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ABSTRAK 
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Judul   : Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  

  Siswa SMA/MA Melalui Penerapan Model Learning 

  Cycle “7E”  

Tanggal Sidang : 21 Desember 2023 

Tebal Skripsi  : 177 

Pembimbing I  : Dr. Zulkifli, M.Pd.  

Pembimbing II : Khusnul Safrina, M.Pd. 

Kata Kunci  : Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Learning Cycle  

  7E 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang sangat 

penting yang harus dimiliki oleh siswa untuk dapat menyelesaikan berbagai 

permasalahan. Namun kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa masih rendah. Hal tersebut bisa disebabkan karena pembelajaran yang 

masih kurang dapat mengoptimalkan perkembangan proses pemecahan masalah 

matematis siswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang 

dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, salah satunya adalah dengan 

penerepan model pembelajaran Learning Cycle 7E. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat tidaknya peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa setelah penerapan model Learning Cycle 7E dan untuk 

mengetahui sebesar apa peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model Learning Cycle 7E. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Pre Eksperimental Design dengan desain Pretest-Posttest (The 

One Group Pretest-Posttest). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas X MAN 2 Aceh Utara dengan pemilihan sampel menggunakan teknik 

random sampling, dari 4 kelas yang ada, terpilih satu kelas eksperimen yaitu kelas 

X-4. Data yang dikumpulkan menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diberikan sebelum penerapan model (pretest) dan sesudah 

penerapan model (posttest). Hasil pengolahan data dengan menggunakan uji- t 

berpasangan (paired) diperoleh  thitung = 32,24 dan ttabel = 1,729. Maka 

thitung > ttabel, hal ini berarti tolak H0 sehingga terima H1. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa MAN 2 Aceh Utara melalui penerapan model Learning Cycle 

7E. Adapun peningkatan rata-rata tingkat N-gain yaitu 0,76 dalam kategori tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting karena 

pendidikan mempunyai tugas untuk menyiapkan SDM bagi pembangunan bangsa 

dan negara. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mengakibatkan 

perubahan dan pertumbuhan ke arah yang lebih kompleks. Hal ini menimbulkan 

masalah-masalah sosial dan tuntutan-tuntutan baru yang tidak dapat diramalkan 

sebelumnya, sehingga pendidikan selalu menghadapi masalah karena adanya 

kesenjangan antara yang diharapkan dengan hasil yang dapat dicapai dari proses 

pendidikan.1 Maka dari itu pendidikan merupakan elemen penting dalam 

kemajuan dan perkembangan suatu bangsa, dengan pendidikan yang baik dapat 

menghasilkan generasi penerus bangsa yang cerdas, kompetitif dan mempunyai 

keterampilan-keterampilan terbaik yang dibutuhkan untuk memajukan bangsa. 

Salah satu bagian penting dari sistem Pendidikan Indonesia adalah 

Pendidikan di sekolah. Maka pendidikan di sekolah harus dilaksanakan 

berdasarkan pada perkembangan kurikulum yang ditetapkan pemerintah, sehingga 

tujuan pembelajaran bisa tercapai. Salah satu mata pelajaran yang wajib dalam 

pendidikan adalah pendidikan matematika, hal ini sesuai dengan Permendikbud 

No.70 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah. 

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi tidak terlepas dari matematika, di 

 
1 Rahmat Hidayat, Abdillah, Ilmu Pendidikan, (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan 

Pendidikan Indonesia, 2019). h. i. 
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mana matematika sendiri menjadi ilmu dasar yang menjadi tolak ukur untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan sebagainya.2  

Pembelajaran matematika di tingkat pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah memiliki tujuan khusus yaitu untuk mempersiapkan siswa agar mampu 

menghadapi perubahan-perubahan dalam kehidupan yang akan terus berkembang, 

dengan cara membiasakan diri dalam bertindak yang harus berdasarkan pada 

pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan efektif. Siswa 

juga diharapkan dapat memanfaatkan matematika dan pola pikir matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.3  

Pada kurikulum 2013 tercantum tujuan pembelajaran matematika, salah 

satunya adalah memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.4 National 

Council of Teacher of Mathematics (NCTM) juga merumuskan tujuan 

pembelajaran matematika yaitu: belajar untuk berkomunikasi, belajar untuk 

bernalar, belajar untuk memecahkan masalah, belajar untuk mengaitkan ide, dan 

belajar untuk merepresentasikan ide-ide.5 NCTM menetapkan kemampuan 

 
2 Arieska Efendi, Clara Fatimah, Dwi Parinata, dan Marchamah, “Pemahaman Gen Z 

Terhadap Sejarah Matematika”. Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Lampung, Vol. 9, No. 

2, juni 2021, h. 117. 

 
3 Depdiknas. 2006. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi Sekolah 

Menengah Atas. Jakarta: Depdiknas. 

 
4 Kemendikbud. (2018). Permendikmud nomor 36 tahun 2018 tentang perubahan peraturan 

menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 59 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 sekolah 

menegah atas/madrasah aliyah. 

 
5 NCTM, Principles and Standard for School Mathematics, (Reston: United States of 

America, 2000), h. 29. 
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sebagai salah satu dari standar proses dalam matematika dan juga sebagai suatu 

tujuan dan pendekatan. Kemampuan pemecahan masalah siswa merupakan bagian 

dari kurikulum matematika yang sangat penting. Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan salah satu keterampilan tingkat tinggi (HOTS), di mana siswa 

diharuskan mampu menyelesaikan persoalan kompleks yang disajikan.6 Setiap 

siswa wajib memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik sebagai bekal 

dalam menghadapi era globalisasi di masa yang akan datang.7 Salah satu hal yang 

harus dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika adalah 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika. Dengan meningkatnya kemampuan pemecahan 

masalah tersebut, siswa akan terbiasa menghadapi masalah di dalam kehidupan 

sehari-hari dan dapat menyelesaikan masalahnya.  

Pemecahan masalah mengacu pada proses perpindahan dari pernyataan 

yang diberikan untuk mendapatkan penyelesaian suatu masalah.8 Pemecahan 

masalah sebagai jawaban suatu pertanyaan di mana metode untuk mencari solusi 

dari pertanyaan tersebut tidak dikenal terlebih dahulu. Untuk menemukan suatu 

solusi dari suatu permasalahan, siswa harus menggunakan hal-hal yang telah 

dipelajari sebelumnya dan melalui proses di mana mereka akan mengembangkan 

 
6 Anggi Desi Rukmana, Erdawati Nurdin dan Annisah Kurniati, “Pemecahan masalah 

matematis siswa dalam Learning Cycle 7E ditinjau dari self efficacy”. Vol. 4, No. 1, Maret 2021, 

h. 41. 

 
7 Desi Mardaleni, Noviarni, Erdawati Nurdin, “Efek strategi pembelajaran scaffolding 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan kemampuan awal matematis 

siswa”. JURING (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 1, No. 3 Desember 2018. 

h. 1. 

 
8 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), h. 228. 
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pemahaman matematika baru. Kemampuan pemecahan masalah meliputi 

merencanakan suatu pendekatan atau strategi yang mengarah pada penyelesaian 

masalah, menjelaskan tahapan atau langkah-langkah penyelesaian soal, 

menerapkan dan melaksanakan strategi penyelesaian soal dan memeriksa kembali. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa pemecahan masalah 

adalah aktivitas kognitif yang kompleks yang merupakan proses perpindahan dari 

pernyataan yang diberikan untuk mendapatkan penyelesaian di mana metode 

untuk mencari solusi dari pertanyaan tersebut tidak dikenal terlebih dahulu. siswa 

harus menggunakan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya dan membentuk 

pola di mana mereka akan mengembangkan pemahaman matematika baru. 

Langkah-langkahnya yaitu merencanakan strategi penyelesaian masalah, 

menjelaskan tahapan penyelesaian soal, menerapkan dan melaksanakan strategi 

penyelesaian soal dan memeriksa kembali 

Namun beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran belum tercapai seperti yang 

diharapkan. Salah satunya dapat dilihat dari hasil penelitian Basri yaitu dalam 

pemecahan masalah matematika siswa hanya dapat mengerjakan sampai pada 

tahap memahami masalah dan menyusun masalah. Siswa tidak mampu mencapai 

tahap melaksanakan rencana dan tahap memeriksa kembali, sehingga 

keterampilan metakognitif yang bisa dilibatkan pada kedua tahap tersebut tidak 

terukur.9 Penelitian dari Ansari, Taufiq dan Saminan menunjukkan bahwa 

beberapa siswa memang telah mampu menyelesaikan masalah berdasarkan 

 
9 Zainal Basri, Nursalam dan Suharti, “Perbandingan Penerapan Model Pembelajaran 

Guided Inquiry Approach Dan Modified Free Inquiry Approach Terhadap Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa”. Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. 5 No. 1, Juni 2018. h. 101. 
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indikator, namun tidak dapat menyelesaikannya karena permasalahan salah 

hitung. Beberapa siswa juga kurang mampu untuk menemukan pola penyelesaian 

suatu masalah dan kurang tepat dalam menarik kesimpulan yang benar untuk 

memperoleh  hasil pengetahuan dasar yang mendalam.10 Berdasarkan beberapa 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih tergolong rendah.  

Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil observasi awal yang peneliti lakukan 

di MAN 2 Aceh Utara. Data yang diperoleh peneliti pada saat memberikan soal 

tes kemampuan pemecahan masalah matematis kepada siswa di kelas X IPA 3, 

ternyata dari hasil tes tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
.11 

 
10 Bansu Irianto Ansari, Taufiq, dan Saminan, “The use of creative problem solving model 

to develop students’ adaptive reasoning ability: Inductive, deductive, and intuitive”. International 

Journal on Teaching and Learning Mathematics, Vol. 3, No. 1, 2020. h. 26. 

 
11 Observasi awal pada kelas X di MAN 2 Aceh Utara 

Gambar 1.1 Lembar  jawaban siswa pada observasi awal.11 
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Gambar 1.1 dapat menunjukkan kesalahan umum yang dilakukan siswa 

karena masih terkendala dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Pada soal 

nomor satu 60% sudah siswa dapat memahami masalah dan menemukan jawaban 

yang benar namun masih melakukan kesalah dalam menarik kesimpulan keliling 

segitiga menjadi rusuk segitiga. Hanya 48% siswa yang mampu membuat dan 

16% mampu melaksanakan rencana. Namun tidak ada siswa yang memeriksa atau 

melihat kembali jawaban yang telah dibuat. Pada soal nomor 2 hanya 28% siswa 

yang dapat memahami masalah yang dipertanyakan, 28% mampu membuat dan 

16% mampu melaksanakan rencana. Hal ini juga mengakibatkan siswa melakukan 

kesalahan dalam menarik kesimpulan yang dapat menunjukkan bahwa tidak ada 

siswa yang mampu memeriksa kembali jawaban yang sudah dibuat. 

Berdasarkan hal itu, dapat dilihat dan dibandingkan bahwa kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal masih kurang dalam memenuhi 4 indikator 

pemecahan masalah. Di samping itu, adapun gejala-gejala yang berkaitan dengan 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu: Sebagian besar 

siswa tidak mampu menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang diberikan 

guru, Sebagian besar siswa tidak dapat menyelesaikan soal cerita dengan baik, 

Sebagian besar siswa tidak bisa menyelesaikan soal-soal aplikasi atau soal 

pemecahan masalah, dan Siswa dalam menjawab soal tidak menggunakan 

langkah-langkah umum pemecahan masalah.12  

 
12 Zulfah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Dengan 

Pendekatan Heuristik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTs Negeri 

Naumbai Kecamatan Kampar, Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika.Vol. 1, No.2, 

November 2017, h. 2. 
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Dari beberapa pendapat di atas dan hasil observasi awal dapat dilihat 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis memang sangatlah rendah, 

dikarenakan siswa tidak memiliki pengetahuan awal mengenai materi yang dia 

pelajari, siswa kurang tertarik dengan materi yang  dia pelajari, siswa tidak dapat 

memahami apa yang harus dilakukan untuk menemukan jawaban dari 

permasalahan yang diberikan, siswa tidak dapat menjelaskan apa yang sudah 

dipelajari, siswa tidak bisa menerapkan apa yang sudah dipelajari, dan siswa juga 

tidak dapat menghubungkan permasalahan yang ia pelajari dengan kehidupan 

sehari-harinya. Oleh karena itu, perlu dicari solusi agar kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa lebih optimal dibandingkan dengan sebelumnya.  

Salah satu cara meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Ada beberapa model 

pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) dan model pembelajaran Learning Cycle 7E.13  

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang 

berfokus pada siswa dengan menggunakan masalah dalam dunia nyata yang 

bertujuan untuk menyusun pengetahuan siswa, melatih kemandirian dan rasa 

percaya diri, dan mengembangkan keterampilan berpikir siswa dalam pemecahan 

masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang mendasar dari 

 
13 Markus Harefa dan Edy Surya, “Beberapa Model Pembelajaran Yang Efektif Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa”. 2020, h. 1. 
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materi pelajaran. Adapun tahapan-tahapan model pembelajaran problem based 

learning (PBL) yaitu: (1) Orientasi siswa pada masalah, (2) Guru membimbing 

siswa untuk membentuk kelompok yang beranggotakan 5-6 orang siswa secara 

heterogeny, (3) Guru membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) pada setiap kelompok, 

(4) Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, siswa bersama kelompoknya 

melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, 

(5) Guru membantu siswa dalam menyiapkan hasil dari percobaan, (6) Guru 

membimbing siswa untuk melakukan presentasi, (7) Guru membimbing siswa 

untuk melakukan evaluasi.14 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep 

belajar yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan 

dan situasi dunia nyata siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

nyata.15 Ketika siswa mampu menghubungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman mereka sendiri, mereka akan mendapatkan makna dari Pelajaran 

tersebut dan makna tersebut memberikan mereka alasan untuk lebih semangat 

belajar.16 Adapun tahapan-tahapan dalam model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) yaitu: (1) Contructivism (kontruktivisme), (2) 

Inquiry (menemukan), (3) Questioning (bertanya), (4) Learning community 

 
14 Retnaning Tyas, “Kesulitan penerapan problem based learning dalam pembelajaran 

matematika”. Jurnal Tecnoscienza, Vol. 2, No. 1, Oktober 2017, h. 46. 

 
15 Achmad Setyawan dan Leonard, “Pengaruh model pembelajaran contextual teaching and 

learning (CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa”. 2017, h. 738  

 
16 Elda Hidemi Harahap, “Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching And Learning 

Berbantuan Media Tiga Dimensi Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika”. Journal of 

Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS), Vol. 3, No. 3, April 2021, h. 834. 
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(masyarakat belajar), (5) Modeling (pemodelan), (6) Reflection (refleksi) dan (7) 

Authentic assessment (penilaian yang sebenarnya).17 

Model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) adalah penyajian 

rangkaian penyampaian materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah 

dalam menyatukan persepsi/pikiran siswa terhadap pernyataan yang dilontarkan 

atau diajukan guru, yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh siswa 

sesuai dengan nomor permintaan guru dari masing-masing kelompok.18 Adapun 

tahapan-tahapan dalam model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

yaitu: (1) Penomoran, dalam tahap ini guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-

5 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5. (2) 

Mengajukan Pertanyaan, guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. (3) 

Berpikir Bersama, siswa menyatakan pendapatan terhadap jawaban pertanyaan itu 

dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim. (4) 

Menjawab, guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang 

nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab 

pertanyaan untuk seluruh kelas.19  

 Learning Cycle 7E merupakan model pembelajaran yang menghubungkan 

materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, mengedepankan sebuah 

masalah yang harus di pecahkan oleh siswa dengan pengetahuan yang 

 
17 Sundahry dkk., Metode, Model, dan Media Pembelajaran, (Klaten: Lakeisha, 2023), h. 

80-83.  

 
18 Indah Pratiwi, “Improving students’ learning with NHT model of teaching in natural 

science courses”. International Journal of Trends in Mathematics Education Research, Vol. 2, No. 

3, Juni 2019, h. 154. 

 
19 Yulhendri dan rita sofyan. Pendidikan Ekonomi Untuk Sekolah Menengah, (Jakarta: 

Kencana, 2016). h. 53. 
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dimilikinya. Adapun tahapan-tahapan dalam model pembelajaran Learning Cycle 

7E meliputi: (1) Elicit (merangsang pengetahuan awal siswa), (2) Engage 

(menarik perhatian siswa), (3) Exploration (menyelidiki), (4) Explanation 

(penjelasan), (5) Elaboration (menguraikan), (6) Evaluation (menilai), dan (7) 

Extend (memperluas).20 Dari keempat model pembelajaran yang sudah 

dipaparkan, peneliti memilih menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 

7E untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dikarenakan 

model ini lebih sesuai untuk pembelajaran matematika dan tahapan-tahapan 

model ini juga dirasa dapat mewakili model-model pembelajaran yang yang lain.  

Beberapa penelitian telah dapat memberikan data tentang dampak positif 

Learning Cycle terhadap kemampuan pemecahan matematika. Salah satunya 

penelitian yang dilakukan Susi Susanti, Erlina Prihatnani dan Novisita Ratu, rata-

rata nilai kemampuan pemecahan masalah kelas yang menerapkan model 

pembelajran Learning Cycle 7E lebih tinggi daripada kelas yang tidak 

menerapkan model pembelajran Learning Cycle 7E, maka dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa.21  

Data yang didapatkan peneliti selanjutnya dapat digunakan untuk 

menentukan strategi yang efektif bagi siswa untuk memecahkan masalah 

matematis dan lebih mudah memahami materi ajar matematika, Peneliti hendak 

 
20 Susi Susanti, Erlina Prihatnani dan Novisita Ratu, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Learning Cycle 7E terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika bagi Siswa Kelas X 

MIA SMA Kristen Satya Wacana Salatiga”. (Doctoral dissertation, Program Studi Pendidikan). 

2016. h. 8. 

 
21 Susi Susanti, dkk., “Pengaruh Model…, h. 6. 
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melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMA/MA Melalui Penerapan Model Learning Cycle 

7E”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa MAN 2 Aceh Utara melalui penerapan model Learning Cycle 7E? 

2. Bagaimana tingkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

MAN 2 Aceh Utara setelah melalui penerapan model Learning Cycle 7E? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui terdapat tidaknya peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa MAN 2 Aceh Utara melalui penerapan model 

Learning Cycle 7E 

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa MAN 2 Aceh Utara melalui penerapan model 

Learning Cycle 7E  
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Praktis 

a.   Manfaat bagi guru yaitu sebagai informasi yang diperoleh secara rinci 

dan mendalam mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa melalui penerapan model Learning Cycle “7E” dan dapat 

digunakan untuk menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dan 

aspek-aspek yang harus diperbaiki dalam pembelajaran.  

b. Manfaat bagi siswa yaitu sebagai acuan pengembangan diri sesuai 

dengan aspek-aspek yang harus diperbaiki dalam pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

terutama pada mata pelajaran matematika. 

c. Manfaat bagi Peneliti yaitu peneliti dapat memperoleh  wawasan dan 

pengalaman baru bagi peneliti  sendiri khususnya bagaimana cara 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

mata pelajaran matematika melalui penerapan model Learning Cycle 

7E. 

2. Kegunaan teoritis 

a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam kajian teori khususnya 

kajian tentang penerapan model Learning Cycle 7E untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada mata pelajaran 

matematika. 
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b. Untuk memperoleh wawasan dan pengalaman baru bagi peneliti sendiri 

khususnya tentang penerapan model Learning Cycle 7E untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

mata pelajaran matematika. 

 

E. Definisi Operasional 

Beberapa definisi yang perlu diperjelas dan dibatasi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan  

Dalam KBBI peningkatan adalah proses, cara atau perbuatan 

meningkatkan (usaha, kegiatan, dsb). Secara umum, peningkatan 

merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun 

kuantitas. Peningkatan juga dapat berarti penambahan keterampilan dan 

kemampuan agar menjadi lebih baik. Peningkatan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kenaikan atau penurunan kemampuan siswa dalam proses 

belajar mengajar pada mata pelajaran matematika.  

2. Kemampuan Pemecahan Masalah matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu kemampuan 

untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan 

unsur yang diperlukan, mampu membuat atau menyusun model matematika, dapat 

memilih dan mengembangkan strategi pemecahan, mampu menjelaskan dan  
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memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh.22 Kemampuan pemecahan 

masalah ini ditandai di mana siswa mampu untuk menggunakan pengetahuan, 

keterampilan dan pemahamannya untuk menemukan solusi dari suatu 

permasalahan yang diberikan.23 Adapun indikator kemampuan pemecahan 

masalah menurut teori Polya, di antaranya adalah: 

a. Memahami masalah (understanding the problem) 

b. Membuat rencana pemecahan masalah (devising a plan) 

c. Melaksanakan rencana pemecahan masalah (carrying out the plan) 

d. Memeriksa kembali jawaban dan prosesnya (looking back).24 

 

3. Model Learing Cycle 7E 

Learning cycle 7E merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa yang memberikan siswa kebebasan untuk berpendapat sehingga tercipta 

suasana sosial dalam pembelajaran.25 Model ini menerapkan pusat pembelajaran 

terletak pada siswa dengan harapan menjadikan pembelajaran yang dilakukan 

 
22 Hayatun Nufus, Cut Wira dan Annisah Kurniati, “Pengaruh penerapan model Learning 

Cycle 7E terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau berdasarkan kemandirian 

belajar siswa SMPN 31 Pekanbaru”. JURING (Journal for Research in Mathematics Learning), 

Vol. 2, No. 3, September 2019. h. 201. 

 
23 Nurul Fitriana, Ramon Muhandaz, dan Risnawati, “Pengembangan Modul Matematika 

Berbasis Learning Cycle 5E untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)”. JURING (Journal for Research in Mathematics 

Learning), Vol. 2, No. 1, Maret 2019, h. 22. 

 
24 Umrana, Edi Cahyono dan Muhammad, “Analisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis ditinjau dari gaya belajar siswa”. Jurnal Pembelajaran Berpikir Matematika, Vol. 4. 

No. 1, Mei 2019, h. 72. 

 
25 Dian Safitri1, Noviarni, “Pengembangan Lembar Kegiatan siswa (LKS) Berbasis 

Model Learning Cycle 7E untuk Memfasilitasi kemampuan koneksi siswa SMP/MTs.”. JURING 

(Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 1, No. 3, Desember 2018. 
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lebih bermakna.26 Model learning cycle 7E melalui serangkaian langkah kegiatan 

yang diatur sedemikian rupa sehingga siswa dapat memperoleh kompetensi yang 

dibutuhkan sekaligus dapat berperan aktif dalam pembelajaran. Tahapan-tahapan 

learning cycle 7E meliputi Elicit (merangsang pengetahuan awal siswa), Engage 

(menarik perhatian siswa), Exploration (menyelidiki), Explanation (penjelasan), 

Elaboration (menguraikan), Evaluation (menilai), dan Extend (memperluas).27 

Berikut sintak model Learning Cycle 7E: 

a. Fase Elicit, merupakan fase untuk mengetahui sampai di mana 

pengetahuan awal siswa terhadap pelajaran yang akan dipelajari 

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang 

pengetahuan awal siswa.  

b. fase Engage, fase ini digunakan untuk memfokuskan perhatian 

siswa, merangsang kemampuan berpikir siswa serta 

membangkitkan minat dan motivasi siswa terhadap konsep yang 

diajarkan. 

c. fase Exploration, fase ini siswa memperoleh pengetahuan dengan 

pengalaman langsung yang berhubungan dengan konsep yang akan 

dipelajari. 

d. fase Explanation, merupakan fase yang bertujuan untuk membawa 

siswa menjelaskan definisi-definisi, konsep-konsep dan 

 
26 Hayatun Nufus, dkk., “Pengaruh penerapan …, h. 201. 

 
27 Susi Susanti, “Pengaruh Model …, h. 8. 
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ketrampilan-keterampilan pada permasalahan-permasalahan yang 

berkaitan dengan contoh dari pelajaran yang dipelajari. 

e. Fase Elaboration, merupakan fase yang bertujuan untuk membawa 

siswa menguraikan, menerapkan dan mengaplikasikan konsep 

yang mereka dapatkan untuk menyelesaikan soal-soal pemecahan 

masalah.  

f. Fase Evaluation, fase ini guru dapat mengevaluasi pengalaman 

belajar siswa dalam mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

g. Fase Extend, Pada tahap ini siswa diarahkan untuk berpikir lebih 

mendalam terhadap sesuatu yang mereka baca dan mengaitkannya 

dengan pengetahuan yang sudah terbentuk sebelumnya. Pada tahap 

ini diharapkan siswa mampu menghubungkan materi pembelajaran 

dengan contoh dalam kehidupan sehari-hari.28 

 
28 Leni Maulani. Efektif Belajar Matematika Dengan Model Learning Cycle 7E, (Bandung: 

Indonesia Emas Group, 2022), h. 4-6. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pemecahan Masalah Matematis 

Kehidupan sehari-hari kita dihadapkan pada beraneka ragam masalah. 

Setiap masalah ini tentu saja memerlukan cara penyelesaian yang berbeda-beda. 

Salah satu diantaranya adalah melalui pemecahan masalah matematis. Menurut 

NCTM pemecahan masalah adalah suatu penyelesaian yang belum diketahui 

sebelumnya, dengan cara penugasan sehingga siswa harus menggambarkan 

pengetahuan, dan mengembangkan pemahaman matematika baru.1 Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan tingkat tinggi (HOTS), di 

mana siswa diharuskan mampu menyelesaikan persoalan kompleks yang 

disajikan.2 Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa 

untuk menggunakan pengetahuan, keterampilan dan pemahamannya untuk 

menemukan solusi dari suatu permasalahan yang diberikan.3 

NCTM menetapkan kemampuan pemecahan masalah sebagai salah satu 

dari standar proses dalam matematika dan juga sebagai suatu tujuan dan 

pendekatan. Memecahkan masalah bermakna menjawab suatu pertanyaan di mana 

metode untuk mencari solusi dari pertanyaan tersebut tidak dikenal terlebih 

dahulu. Untuk menemukan suatu solusi, siswa harus menggunakan hal-hal yang 

telah dipelajari sebelumnya dan melalui proses di mana mereka akan 

mengembangkan pemahaman-pemahaman matematika baru. Memecahkan 

 
1 NCTM, Principles and Standard …, h.29. 

 
2 Anggi Desi Rukmana, dkk., “Pemecahan masalah …, h. 41. 

 
3 Nurul Fitriana, dkk,. “Pengembangan Modul …, h. 22. 
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masalah bukanlah hanya suatu tujuan dari belajar matematika tetapi sekaligus 

merupakan alat utama untuk melakukan proses belajar itu.4
 Tujuan pembelajaran 

matematika di Sekolah Menengah dijelaskan pula secara detail dalam 

Permendikbud nomor 21 tahun 2016, salah satunya adalah tentang kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.5 Oleh karena itu, salah satu hal yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika adalah meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika. Dengan meningkatnya kemampuan pemecahan masalah tersebut, 

siswa akan terbiasa menghadapi masalah di dalam kehidupan sehari-hari dan 

dapat menyelesaikan masalahnya. 

Rezi Ariawan dan Hayatun Nufus menyatakan bahwa pemecahan masalah 

adalah bagian yang sangat penting bagi pembelajaran matematika.6 Sejalan 

dengan itu Fitriana, Muhandaz dan Risnawati juga mengemukakan kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa untuk menggunakan 

pengetahuan, keterampilan dan pemahamannya untuk menemukan solusi dari 

suatu permasalahan yang diberikan.7 Pemecahan masalah merupakan bagian dari 

tujuan pembelajaran matematika yang sangat penting karena dalam proses 

pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh 

 
4 NCTM, Principles and Standard …, h.30. 

 
5  Permendikbud No 21 Tahun 2016. 

 
6 Rezi Ariawan, Hayatun Nufus, “Hubungan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dengan kemampuan komunikasi matematis siswa”. Jurnal THEOREMS (The Original Research of 

Mathematics), Vol. 1, No. 2, Januari 2017, h. 84. 

 
7 Nurul Fitriana, dkk., “Pengembangan Modul …, h. 22. 
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pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki 

untuk diterapkan dalam pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin.8 

Melatih siswa dengan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika bukan hanya sekedar mengharapkan siswa dapat menyelesaikan soal 

atau masalah yang diberikan, namun diharapkan kebiasaan dalam melakukan 

proses pemecahan masalah membuatnya mampu menjalani hidup yang penuh 

kompleksitas permasalahan. Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa harus berdasarkan indikator yang sesuai, hal tersebut dilakukan 

guna memudahkan penelitian untuk mengetahui hal yang akan dicapai pada setiap 

pertemuannya. Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 

diperlukan beberapa indikator sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah 

2. Membuat model matematis dari suatu situasi atau masalah sehari-

hari dan menyelesaikannya 

3. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan maslah 

matematika atau di luar matematika  

4. Menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan 

semula, serta memeriksa kebenaran hasil jawaban 

5. Menerapkan matematika secara bermakna.9 

 
8 Suraji dan Arnida Sari, “Penerapan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SD”. Suska 

Journal of Mathematics Education, Vol. 3, No. 2, 2017, h. 68. 

 
9 Hafiziani Eka Putri, dkk. Kemampuan-kemampuan Matematis dan Pengembangan 

Instrument, (sumedang: UPI Sumedang Press, 2020). h. 69. 
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Indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Depdiknas tahun 2004 

adalah sebagai berikut: 

1. Menunjukkan pemahaman masalah 

2. Mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan 

dalam pemecahan masalah  

3. Menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk  

4. Memilih pendekatan dan model pemecahan masalah secara tepat 

5. Mengembangkan strategi pemecahan masalah 

6.  Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah 

7. Menyampaikan masalah yang tidak rutin 

Teori lainnya yang mengemukakan tentang kemampuan pemecahan 

masalah adalah teori Polya yang diperkenalkan oleh tokoh bernama George Polya 

dengan bukunya yang berjudul How to Solve It A New Aspect of Mathematical 

Method.10 Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah menurut teori 

Polya, di antaranya: 

a. Memahami masalah (understanding the problem), di mana siswa 

menulis hal-hal apa saja yang diketahui, ditanyakan, apa saja data 

yang perlu dilengkapi, serta menulis ulang permasalahan menjadi 

model matematika sehingga mampu diselesaikan dalam kalimatnya 

sendiri  

b. Membuat rencana pemecahan masalah (devising a plan), di mana 

siswa berusaha menemukan serta mengingat kembali penyelesaian 

 
10 Desy Fitriyana dan Sutirna, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas VII Pada Materi Himpunan”. Jurnal Educatio, Vol. 8, No. 2, 2022, h. 513. 
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dari soal-soal yang pernah dipecahkan dan yang serupa dengan 

pertanyaan yang akan diselesaikan, sehingga siswa mampu mencari 

pola, rumus maupun tahapan penyelesaian sesuai dengan yang 

diperintahkan soal 

c. Melaksanakan rencana pemecahan masalah (carrying out the 

plan), di mana siswa menggunakan rencana yang telah dibuat pada 

tahap sebelumnya untuk mencapai hasil yang optimal 

d. Memeriksa kembali jawaban dan prosesnya (looking back), yaitu 

siswa mengulas serta memeriksa kembali apakah tahap-tahap yang 

dikerjakan dalam penyelesaian soal serta hasil yang diperoleh sudah 

benar.11 

Penelitian ini menggunakan indikator Polya, hal ini dikarenakan indikator 

Polya dirasa lebih cocok dengan materi SPLTV dan dapat mewakili kegiatan-

kegiatan dalam pembelajaran Learning Cycle 7E matematika. Ada empat 

Indikator Polya yang digunakan yaitu, memahami masalah, membuat rencana, 

melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. 

Contoh soal pemecahan masalah 

Anis membeli 2 kg salak, 1 kg jeruk dan 2 kg apel dengan harga Rp. 70.000, 

Nisa membeli 2 kg salak, 2 kg jeruk dan 1 kg apel dengan harga 

Rp. 90.000 sementara itu Sani membeli 2 kg salak dan 3 kg jeruk dan 1 kg 

apel dengan harga Rp. 130.000 di toko yang sama, jika Sari akan membeli 3 

kg salak dan 1 kg jeruk maka Sari harus membayar dengan harga? 

 
11 Umrana, dkk., “Analisis kemampuan …, h. 72. 
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Langkah 1: memahami masalah  

Misalkan:  harga salak per kg disimbolkan dengan “S”  

harga jeruk per kg disimbolkan dengan “J” 

harga apel per kg disimbolkan dengan “A” 

Diketahui: 2S + J + 2𝐴 = 70.000. . . Persamaan 1 

                            2S + 2J + A = 90.000. . . Persamaan 2 

                            2S + 3J + 2A = 130.000. . . Persamaan 3 

Ditanya: 3S + J = ?  

Langkah 2: membuat rencana  

1. Eliminasi variabel S dari persamaan 3 dan 2 yang menghasilkan 

persamaan 4 

2. Eliminasi variabel S dan A dari persamaan 3 dan 1 yang menghasilkan 

nilai variabel J 

3. Subtitusikan nilai variabel J ke persamaan 4 sehingga dapat memperoleh 

nilai variabel A 

4. Subtitusikan nilai variabel A dan J ke persamaan yang paling mudah yaitu 

persamaan 1 

5. Subtitusikan nilai yang telah didapatkan ke soal yang ditanya 

6. Untuk memeriksa Kembali kebenaran jawaban maka kita dapat 

mensubtitusikan nilai variabel ke salah satu persamaan 

7. Bila ruas kiri sama dengan ruas kanan atau sebaliknya, maka hasil yang 

didapat benar 
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Langkah 3: melaksanakan rencana 

1. Eliminasi variabel S dari persamaan 3 dan 2 persamaan 4 

 

2S + 3J + 2A = 130.000 

   2S + 2J + A = 90.000   
                J + A = 40.000 . . . Persamaan 4 

 

2. Eliminasi variabel S dan A dari persamaan 3 dan 1  

 

2S + 3J + 2A = 130.000 

   2S + J + 2A = 70.000   
                        2J = 60.000 

        
2J

2
=
60.000

2
 

           J = 30.000 

 

3. Subtitusikan nilai variabel J ke persamaan 4  

 

                               J + A = 40.000 

                   30.000 + A = 40.000   
30.000 − 30.000 + A = 40.000 − 30.000  
                                      A = 10.000 

 

4. Subtitusikan nilai variabel A dan J ke persamaan 1  

 

                          2S + J + 2A = 70.000 

2S + 30.000 + 2(10.000) = 70.000 

       2S + 30.000 + 20.000 = 70.000   
                          2S + 50.000 = 70.000 

       2S + 50.000 − 50.000 = 70.000 − 50.000 

                               2S = 20.000  

                                
2S

2
=
20.000

2
 

                                  S = 10.000 

 

5. Subtitusikan nilai yang telah didapatkan ke soal yang ditanya 

 

3S + J = 3(10.000) + 30.000 

3S + J = 30.000 + 30.000 

3S + J = 60.000 

 

Jadi, Sari harus membayar Rp. 60.000 jika Sari membeli 3 kg salak dan 1 

kg jeruk. 
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 Langkah 4: memeriksa kembali 

6. Untuk memeriksa kembali kebenaran jawaban maka kita dapat  

mensubtitusikan nilai variabel ke persamaan 2 

                                         2S + 2J + A = 90.000 

2(10.000) + 2(30.000) + 10.000 = 90.000 

             20.000 + 60.000 + 10.000 = 90.000  
                                                   90.000 = 90.000 

Karena ruas kiri sama dengan ruas kanan, maka hasil yang didapatkan 

terbukti benar. 

 

B. Learning Cycle 7E 

Learning Cycle 7E merupakan bagian dari model pembelajaran Learning 

Cycle. Learning Cycle (Siklus Belajar) adalah suatu model pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student centered). Learning Cycle merupakan rangkaian 

tahap-tahap kegiatan yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat 

menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran 

dengan berperan aktif.12 Learning Cycle merupakan salah satu pembelajaran 

dengan pendekatan konstuktivis. Dalam pendekatan konstruktivisme pengetahuan 

tidak diberikan dalam bentuk jadi, tetapi siswa belajar untuk membentuk 

pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungannya dalam proses 

pembelajaran. Sehingga diharapkan proses pembelajaran akan lebih bermakna 

untuk diri siswa.13 

 

 
12 Desak Putu Parmiti dan Ni Nyoman Rediani. Mengajar Meyenangkan di Sekolah Dasar, 

(Depok: Rajawali pers, 2020), h. 123. 
13 Leni Maulani. Efektif Belajar …, h. 1. 
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Learning Cycle pertama kali dikembangkan oleh Robert Karplus dalam 

Science Curriculum Improvement Study (SCIS) pada tahun 1970. Pada awalnya 

Learning Cycle terdiri dari tiga tahap yaitu: Exploration (eksplorasi), Concept 

introduction (pengenalan konsep), dan Concept application (penerapan konsep). 

Kemudian pada proses selanjutnya tahap Learning Cycle ini dikembangkan dan 

dirincikan lagi oleh Prof. Roger Bybee menjadi lima tahap, yang dikenal dengan 

sebutan “5E” yang terdiri atas tahap: Engagement (pembangkitan minat atau 

mengajak), Exploration (eksplorasi atau menyelidiki), Explanation (menjelaskan), 

Elaboration/Extention (elaborasi), dan Evaluation (evaluasi).14 

Pada tahun 2003 Eisenkraft mengembangkan dan merincikan lagi 

Learning Cycle dari 5 tahap menjadi 7 tahapan atau yang dikenal dengan sebutan 

“7E” yang terdiri atas tahapan: Elicit (merangsang pengetahuan awal siswa), 

Engage (menarik perhatian siswa), Exploration (menyelidiki), Explanation 

(penjelasan), Elaboration (menguraikan), Evaluation (menilai), dan Extend 

(memperluas):15 

1. Elicit (merangsang pengetahuan awal siswa) 

Fase ini untuk mengetahui sampai di mana pengetahuan awal siswa 

terhadap pelajaran yang akan dipelajari, karena pengetahuan baru 

dibangun berdasarkan pengetahuan sebelumnya. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang 

pengetahuan awal siswa agar timbul respon dari pemikiran siswa serta 

 

 
14 Desak Putu, Mengajar Meyenangkan …, h. 123-124. 

 
15 Leni Maulani. Efektif Belajar …, h. 2-6. 
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menimbulkan rasa penasaran tentang jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan oleh guru. 

2. Engage (menarik perhatian siswa) 

Fase ini guru berperan penting untuk membangkitkan minat siswa 

(memotivasi) dan membuat siswa terlibat dalam pembelajaran seperti 

bertanya terhadap hal-hal yang belum diketahui dari materi yang akan 

dipelajari, menunjukkan demonstrasi atau permasalahan sehari-hari. 

3. Exploration (menyelidiki)  

Fase ini siswa mengeksplorasi materi dan gagasan baru dalam situasi baru 

dengan bimbingan minimal. Dalam hal ini siswa bekerja sama dalam 

kelompok-kelompok kecil yang heterogen untuk mengerjakan Lembar 

Aktivitas Siswa (LAS) tanpa pengajaran langsung dari guru. Sedangkan 

pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator dan motivator. 

4. Explanation (penjelasan)  

Pada tahap ini guru membimbing siswa untuk menjelaskan hasil 

temuannya pada tahap eksplore, memberikan fakta dan klarifikasi terhadap 

penjelasan siswa, serta mendengar penjelasan siswa secara kritis. 

5. Elaboration (menguraikan) 

Fase ini adalah fase di mana siswa menerapkan konsep atau 

keterampilannya pada situasi baru dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyelidiki konsep-konsep tersebut lebih lanjut. Dalam hal 

ini siswa menguraikan, menerapkan dan mengaplikasikan konsep yang 

mereka dapatkan untuk menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. 



27 

 

 

 

6. Evaluation (menilai) 

Pada tahap ini guru dapat mengevaluasi pengalaman belajar siswa dalam 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Aspek yang 

dievaluasi pada fase ini adalah pengetahuan atau keterampilan, aplikasi 

konsep, dan perubahan proses berpikir siswa. Evaluasi dapat dilakukan 

secara tertulis pada akhir pembelajaran maupun lisan dalam bentuk 

pertanyaan selama belajar. 

7. Extend (memperluas) 

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk berpikir lebih mendalam terhadap 

sesuatu yang mereka baca dan mengaitkannya dengan pengetahuan yang 

sudah terbentuk sebelumnya. Siswa diarahkan untuk melihat berbagai 

konsep dan ide-ide matematis yang dimiliki satu sama lain. Pada tahap ini 

diharapkan siswa mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan 

contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Learning Cycle 7E ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Merangsang siswa untuk mengingat kembali materi pelajaran yang telah 

mereka dapatkan sebelumnya 

2. Memberikan motivasi kepada siswa untuk menjadi lebih aktif dan 

menambah rasa ingin tahu siswa 

3. Melatih siswa belajar menemukan konsep melalui eksperimen 

4. Melatih siswa untuk menyampaikan secara lisan konsep yang telah mereka 

pelajari 
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5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, mencari, 

menemukan dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah 

dipelajari 

6. Guru dan siswa menjalankan tahapan-tahapan pembelajaran yang saling 

mengisi satu sama lainnya.16 

 

Selain memiliki kelebihan, model learning cycle 7E juga memiliki 

kelemahan antara lain sebagai berikut: 

1. Efektivitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan 

langkah-langkah pembelajaran 

2. Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran  

3. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi 

4. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun 

rencana dan melaksanakan pembelajaran.17 

 

C. Keterkaitan antara Model Learning Cycle 7E dengan Kemampuan 

Pemecahan Masalah  

Beberapa penelitian telah dapat memberikan data empiris tentang dampak 

positif Learning Cycle terhadap kemampuan pemecahan matematika. Salah 

satunya pada penelitian Reza Luisy Octaviana dan Taufik Rahman, bahwa 

Learning Cycle 7E dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

 
16 Leni Maulani. Efektif Belajar …, h. 6. 

 
17 Leni Maulani. Efektif Belajar …, h. 7. 
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matematis di sekolah menengah. Sintak pada Learning Cycle 7E berkaitan dengan 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu: 

1. Pada fase Elicit yaitu mendatangkan pengetahuan awal siswa berkaitan 

dengan indikator pemecahan masalah matematis memahami masalah. 

Kegiatan yang dilakukan yaitu guru memberi pertanyaan pada siswa lalu 

siswa akan berusaha memahami apa yang ditanyakan oleh guru dan 

menjawab pertanyaan yang diberikan. Ketika guru bertanya sudah 

termasuk langkah agar pengetahuan siswa terbentuk yang kemudian 

membuatnya dapat memahami masalah tersebut.  

2. Pada fase Engage yaitu siswa dapat belajar berhipotesis yang berkaitan 

dengan indikator merencanakan masalah.  

3. Lalu pada fase Explore atau menyelidiki, Explain atau menjelaskan dan 

Elaboration atau menguraikan berkaitan dengan indikator melaksanakan 

rencana penyelesaian. Ketiga tahap di atas di dalamnya berisi kegiatan 

kelompok dan terdapat diskusi untuk menyelesaikan masalah juga dapat 

membuat siswa menguraikan dan menerapkan masalah tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari.  

4. Terakhir adalah fase Evaluate dan Extend berkaitan dengan indikator 

memeriksa kembali. Saat kegiatan evaluasi dan refleksi dilakukan 

penilaian dan terdapat penjelasan dari kesimpulan agar tidak terjadi 
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perbedaan pemikiran, sehingga berkaitan dengan indikator memeriksa 

kembali.18 

 

D. Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel  

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) ialah salah satu materi 

pembelajaran matematika yang sering disajikan dalam bentuk soal pemecahan 

masalah matematis, soal SPLTV sering disajikan dalam bentuk soal cerita yang 

membutuhkan kemampuan pemecahan masalah untuk dapat menyelesaikannya. 

Banyak siswa yang kesulitan untuk memahami dan memecahkan soal pemecahan 

masalah pada materi ini oleh karena itu peneliti memutuskan menggunakan materi 

SPLTV untuk menguji dan meneliti kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa, adapun materinya yaitu sebagai berikut: 

1) Pengertian PLTV  

Persamaan linear tiga variabel adalah persamaan dengan tiga variabel yang 

berpangkat satu dan terpisah satu sama lain. Bentuk umum persamaan linear tiga 

variabel (x, y, dan z) adalah 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 + 𝑐𝑧 = 𝑑 dengan a, b, c, dan d bilangan 

real, a disebut koefisien variabel x, b disebut koefisien variabel y, c disebut 

koefisien variabel z, dan d adalah konstanta.19 

 
18 Reza Luisy Octaviana dan Taufik Rahman, “Studi Literatur Tentang Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Melalui Model Learning Cycle 7E Disekolah Menengah”. 

JURING (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 6, No. 2, Desember 2021. h. 171. 
19 Kamta Agus Sajaka, Sigit Priyatno, dan Bambang Hriyanto. Explore Matematika jilid 

1, (Bandung: Penerbit Duta, 2019), h. 72. 
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Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) adalah sistem persamaan 

linear yang terdiri atas tiga persamaan linear tiga variabel yang saling terkait. 

Bentuk umum sistem persamaan linear tiga variabel adalah: 

{

𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1
𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2
𝑎3𝑥 + 𝑏3𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3

 

x, y, dan z adalah variabel dan 𝑎1, 𝑎2, 𝑎3, 𝑏1, 𝑏2, 𝑏3, 𝑐1, 𝑐2, 𝑐3 ∈  𝑅.20  

Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Jika nilai 𝑥 =  𝑥1, 𝑦 =  𝑦1, 𝑧 =  𝑧1 ditulis sebagai pasangan berurut (𝑥1, 𝑦1, 𝑧1) dan 

memenuhi suatu sistem persamaan linear tiga variabel  

{

𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1
𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 =  𝑑2
𝑎3𝑥 + 𝑏3𝑦 + 𝑐3𝑧 =  𝑑3

 

Maka berlaku persamaan 𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1, 𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 =  𝑑2, dan 

𝑎3𝑥 + 𝑏3𝑦 + 𝑐3𝑧 =  𝑑3. Dengan demikian, pasangan berurut (𝑥1, 𝑦1, 𝑧1) 

merupakan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga variabel dengan x, y, 

dan z. himpunan penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel tersebut 

adalah {(𝑥1, 𝑦1, 𝑧1)}.
21   

Metode Penyelesaian Sistem Persamaan linear tiga variabel (SPLTV) 

Ada beberapa metode penyelesaian yang dapat digunakan untuk 

menentukan penyelesaian SPLTV. Metode – metode tersebut sebagai berikut: 

a. Subtitusi 

 
20 Kamta Agus Sajaka, dkk., Explore Matematika …, h. 75. 

 
21 Kamta Agus Sajaka, dkk., Explore Matematika …, h. 76. 
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Metode subtitusi adalah metode penyelesaian sistem persamaan linear 

dengan cara menyubtitusikan (memasukkan) nilai salah satu variabel dari 

satu persamaan ke persamaan lain. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada metode ini yaitu: 

1) Ubah salah satu persamaan yang ada pada sistem dan nyatakan x 

sebagai fungsi dari y dan z, atau y sebagai fungsi x dan z, atau z 

sebagai fungsi x dan y. 

2) Subtitusikan fungsi x, y atau z dari langkah pertama pada dua 

persamaan yang lain, sehingga diperoleh SPLDV. 

3) Selesaikan SPLDV yang diperoleh pada langkah kedua.22 

b. Eliminasi 

Metode eliminasi adalah metode penyelesaian sistem persamaan linear 

dengan cara menghilangkan salah satu variabel pada dua buah persamaan. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada metode eliminasi yaitu:  

1) Pilih bentuk peubah (variabel) yang paling sederhana. 

2) Eliminasi salah satu variabel (misal x) sehingga diperoleh SPLDV.  

3) Eliminasi salah satu peubah SPLDV (misal y) sehingga diperoleh 

nilai salah satu peubah. 

4) Eliminasi peubah lainnya (yaitu z) untuk memperoleh nilai peubah 

yang kedua. 

5) Tentukan nilai peubah ketiga (yaitu x) berdasarkan nilai (y dan z) 

sebelumnya yang diperoleh.23 

 
22 Abdur Rohim. Kapita Selekta Matematika jilid 1, (Sidoarjo: Yayasan Numerasi Anak 

Indonesia, 2022), h. 65.  
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c. Gabungan (subtitusi-eliminasi) 

Cara menyelesaikan sistem persamaan linear (SPL) yang lebih mudah dan 

singkat yaitu dengan menggunakan gabungan eliminasi dan subtitusi. 

Dalam pelaksanaannya lebih baik dikerjakan dengan eliminasi terlebih 

dahulu, baru kemudian menggunakan subtitusi. Konsepnya sama dengan 

eliminasi hanya pada langkah keempat diganti dengan metode subtitusi.24 

d. Determinan  

Langkah- langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLTV 

dengan metode determinan sebagai berikut: 

1) Ubahlah sistem persamaan linear tiga variabel ke dalam bentuk 

matriks. 

2) Tentukan nilai determinan matriks A (D), determinan x (𝐷𝑥), 

determinan y (𝐷𝑦), dan determinan z (𝐷𝑧). 

3) Tentukan nilai x, y, dan z dengan persamaan berikut.25 

𝑥 =
𝐷𝑥

𝐷
  𝑦 =

𝐷𝑦

𝐷
   𝑧 =

𝐷𝑧

𝐷
 

e. Invers Matriks  

Langkah- langkah untuk menentukan himpunan penyelesaian SPLTV 

dengan metode invers matriks sebagai berikut: 

1) Dari matriks A tambahkan 2 kolom di sebalah kanan.  

 
23 Abdur Rohim. Kapita Selekta …, h. 67. 

 
24 Palupi Sri Wijiyanti, dan Muhammad arifin. Explore Matematika, (Jakarta: PT 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2021), h. 94. 
25 Abdur Rohim. Kapita Selekta …, h. 72. 
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2) Kemudian kalikan elemennya secara diagonal, pertama kalikan 

searah sejajar dengan diagonal utama. 

3) Setelah itu, kalian searah dengan sejajar diagonal samping. 

4) Determinan dari matriks A adalah jumlah semua hasil perkalian 

bertandanya yakni:26 

det A = (𝑎1𝑏2𝑐3) + (𝑏1𝑐2𝑎3) + (𝑐1𝑎2𝑏3) + (−𝑎3𝑏2𝑐1) + (−𝑏3𝑐2𝑎1) +

(−𝑐3𝑎2𝑏1) 

det A = (𝑎1𝑏2𝑐3 + 𝑏1𝑐2𝑎3 + 𝑐1𝑎2𝑏3)−(𝑎3𝑏2𝑐1 + 𝑏3𝑐2𝑎1 + 𝑐3𝑎2𝑏1) 

 

E. Implementasi Learning Cycle 7E Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Pada Materi SPLTV 

 

Tabel 2.1 Implementasi Learning Cycle 7E Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah pada Materi SPLTV 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Pendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan salam dan 

menginstruksikan ketua kelas untuk 

memimpin doa.  

2. Guru melakukan presensi kehadiran dan 

mengondisikan siswa untuk memulai 

pelajaran. 

3. Guru memberi tahu materi yang akan 

dipelajari, yaitu sistem persamaan linear 

tiga variabel (SPLTV)  

4. Guru memberitahukan tujuan 

pembelajaran 

Apersepsi  

Elicit  

5. Guru mengingatkan kepada siswa 

mengenai materi sebelumnya untuk 

mengetahui pengetahuan awal siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami 

Masalah 

 
26 Abdur Rohim. Kapita Selekta …, h. 75. 
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Guru dapat menanyakan “Apakah yang 

kamu ketahui tentang persamaan 

linear?”. “Masih ingatkah kamu dengan 

sistem persamaan linear dua variabel 

dengan menggunakan metode eliminasi 

dan subtitusi?  

Motivasi  

Engage 

6. Guru menarik minat dan keingintahuan 

siswa dengan memunculkan video 

contoh permasalahan sehari-hari tentang 

sistem persamaan linear tiga variabel di 

depan kelas.  

7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

Membuat 

Rencana 

Kegiatan 

Inti 

Explore  

8. Guru membagi siswa menjadi 5 

kelompok dengan tiap kelompok 

berisikan 3 orang.  

9. Guru meminta siswa untuk duduk secara 

berkelompok sebanyak 3 orang.  

10. Guru memberikan LKPD yang berisikan 

contoh sistem persamaan seperti yang 

diberikan sebelumnya.  

11. Siswa diminta dengan aktif mencermati 

dan mengamati contoh-contoh yang 

diberikan oleh Guru dan berpikir untuk 

membuat hipotesis awal mengenai 

persamaan linear, sistem persamaan 

linear, dan sistem persamaan lnear tiga 

variabel 

12. Guru memberikan contoh soal cerita 

SPLTV yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari.  

13. Siswa diminta aktif untuk menemukan 

cara mencari penyelesaian dari 

permasalahan yang diberikan.  

Melaksanakan 

Rencana 
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14. Guru membimbing kegiatan diskusi 

kelompok siswa.  

Explain 

15. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

tentang soal cerita SPLTV yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari yang telah diberikan sebelumnya.  

16. Guru memperbaiki dan meluruskan hasil 

diskusi siswa dan memberikan informasi 

tambahan apabila masih ada yang 

kurang.  

Elaboration  

17. Guru memberikan latihan soal perbedaan 

persamaan linear dengan sistem 

persamaan linear, pengertian sistem 

persamaan linear tiga variabel, dan 

menentukan solusi dari suatu 

permasalahan SPLTV.  

18. Siswa bersama kelompok dengan aktif 

mengerjakan latihan yang diberikan oleh 

Guru. 

Evaluate  

19. Perwakilan kelompok mempresentasikan 

atau mengkomunikasikan jawaban yang 

diperoleh di depan kelas.  

20. Evaluasi dilakukan selama pembelajaran 

berlangsung. 

 

 

Melaksanakan 

Rencana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melaksanakan 

Rencana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memeriksa 

Kembali 

Penutup 20. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal-hal 

yang belum dipahami.  

Extend  

21. Guru membimbing siswa tentang materi 

hari ini dengan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya.  

22. Guru bersama siswa membuat 

kesimpulan pelajaran yang telah 

dipelajari.  

 

 

 

 

Memeriksa 

Kembali 
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23. Guru memberikan tugas rumah kepada 

siswa. 

24. Guru menutup kelas dengan berdoa dan 

salam. 

Sumber: Modifikasi RPP.27 

 

F. Penelitian yang Relevan  

Pada penelitian ini penulis mencantumkan tiga hasil penelitian yang 

memiliki relevansi atau keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Reza Luisy Octaviana dan Taufik Rahman 

dengan judul “Studi Literatur Tentang Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Melalui Model Learning Cycle 7E di Sekolah Menengah.” 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi kepustakaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

Learning Cycle 7E dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis di sekolah menengah.28 Kesamaan dalam penelitian ini ialah 

sama-sama dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Sedangkan perbedaannya dapat dilihat dari jenis 

penelitiannya jenis penelitian ini ialah kualitatif sedangkan jenis penelitian 

peneliti ialah kuantitatif. 

 
27 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Diakses pada tanggal 16 Agustus 2023 dari situs: 

http://repository.unj.ac.id/26398/15/15.%20Lampiran%201.%20RPP%20.pdf. 
28 Reza Luisy Octaviana, “Studi Literatur …, h. 171. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Gusti Agung Handayani dengan judul 

“Pengaruh Model Siklus Belajar 7E Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika ditinjau dari Pengetahuan Awal Siswa.” Penelitian 

ini dilatar belakangi oleh kurangnya inovasi model pembelajaran yang 

membuat pembelajaran menjadi lebih menantang dan menarik, metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen semu 

(quasi eksperimental). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

siklus belajar 7E mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa ditinjau dari pengetahuan awal tinggi.29 Kesamaan 

dalam penelitian ini adalah sama-sama mengkaji mengenai model 

Learning Cycle 7E dan kemampuan pemecahan masalah. Perbedaannya 

ialah penelitian ini bertujuan mencari pengaruh dan perbandingan 

penerapan model Learning Cycle 7E dan model konvensional terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan peneliti bertujuan untuk 

melihat seberapa meningkat kemampuan pemecahan masalah dengan 

penerapan model Learning Cycle 7E. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Susi Susanti dkk, dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Bagi Siswa Kelas X MIA SMA Kristen 

Satya Wacana Salatiga.” Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi 

 
29 Gusti Agung Handayani, “Pengaruh Model Siklus Belajar 7E Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Pengetahuan Awal Siswa”. Vol. 7, No.2 September 

2018. h. 118. 
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Experimental). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran Learning Cycle 7E lebih tinggi yaitu 12,625 

dibandingkan dengan kelas yang diajar dengan model konvensional yang 

hanya 10,334. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika bagi siswa kelas X MIA 

SMA Kristen Satya Wacana Salatiga. Persamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama mengkaji mengenai model Learning Cycle 7E dan 

kemampuan pemecahan masalah. Perbedaanya penelitian ini 

menggunakan materi persamaan kuadrat. Sedangkan penelitian peneliti 

menggunakan materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV). 

  

G. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang 

dikemukakan. Dikatakan sementara dikarenakan jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan teori yang relevan belum ada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data, maka hipotesis dalam penelitian adalah “Terdapat 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa MAN 2 Aceh 

Utara melalui penerapan model model Learning Cycle 7E.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dirancang menggunakan penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen adalah suatu penelitian yang dilakukan melalui eksperimentasi atau 

percobaan. Eksperimentasi menunjukkan upaya sengaja untuk memodifikasi 

keadaan yang menjadi penentu munculnya suatu peristiwa, serta melakukan 

pengamatan dan memberikan penilaian terhadap perubahan yang muncul secara 

terkontrol.1  

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah Pre Eksperimental 

Design. Desain ini menggunakan desain penelitian eksperimental pada umumnya, 

namun tidak menggunakan kelompok kontrol. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah salah satu desain pre eksperimental yaitu kelompok Pretest-

Posttest (The One Group Pretest-Posttest).2 Desain Satu kelompok Pretest-

Posttest dilakukan dengan memberikan pre-test, dilanjut dengan intervensi dan 

diakhiri dengan post-test. Keberhasilan intervensi dilihat dari hasil uji beda antara 

pre-test dan post-test.3 Diagram desain pre eksperimental desain satu kelompok 

Pretest-Posttest (The One Group Pretest-Posttest) adalah sebagai berikut: 

 

 

 
1 Mohammad Ali dan Muhammad Ashori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2022), h. 73-74. 

 
2 Ni Made Ratminingsih, “Penelitian eksperimental dalam pembelajaran bahasa 

kedua”. Prasi (Jurnal Bahasa, Seni, Dan Pengajarannya). Vol. 6, No. 11, juni 2010. h. 31-32. 

 
3 Wiwien Dinar Pratisti dan Susatyo Yuwono, Psikologi Eksperimen, (Surakarta: 

Muhammadiyah University Press, 2018). h. 105. 
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Tabel One Group Pre-Test Post-Test Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑶𝟏 X 𝑶𝟐 

Sumber: One Group Pre-Test Post-Test Design.4 

Keterangan:  

𝑋 = 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛 

O1 = 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
O2 = 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 
 

 

B. Populasi dan Sampel 

Menurut Suharsimi, populasi adalah seluruh subjek penelitian, sedangkan 

sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti.5 Adapun populasi yang menjadi 

subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN 2 Aceh 

Utara, sedangkan sampel dari penelitian ini diambil secara random sampling.  

Pengambilan sampel dilakukan secara acak.6 Dengan demikian, dalam random 

sampling ini semua anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk 

dipilih menjadi anggota sampel. Adapun yang akan menjadi sampel pada 

penelitian ini adalah salah satu kelas dari jumlah populasi yaitu kelas eksperimen.  

 

 

 

 

 
 

4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitstif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 107. 

 
5 Djaali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2020), h. 40-41. 

 
6 Djaali, Metode Penelitian …, h. 44. 
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C. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh atau 

mengumpulkan data dalam memecahkan suatu masalah penelitian.7 Adapun 

instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen 

pengumpulan data dan instrumen pendukung 

1. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 

pemecahan masalah yaitu soal tes. Soal tes merupakan sejumlah pertanyaan atau 

latihan yang dirancang untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa.8 

Soal tes yang diberikan berbentuk soal esai yang terdiri dari 2 soal pretest dan 2 

soal posttest. Sebelum soal tes diberikan kepada siswa soal akan divalidasi 

terlebih dahulu oleh beberapa validator untuk uji kelayakan penggunaan soal dan 

kesesuaian dengan kompetensi yang akan diukur.  

Soal pretest diberikan sebelum pembelajaran berlangsung yang disusun 

dalam bentuk soal essay yang dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah awal siswa, dan pada akhir pertemuan diberikan soal posttest 

yang disusun dalam bentuk soal essay yang bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa setelah 

mendapatkan pembelajaran dengan model Learning Cycle 7E. 

 

 
7 Djaali, Metode Penelitian …, h. 70. 

 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 193. 



43  

 

Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah dikembangkan dari materi 

Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV), dengan skor untuk setiap soal 

memiliki bobot maksimum 16 yang terbagi dalam 4 komponen kemampuan, yaitu 

memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa 

kembali hasil penyelesaian masalah.  

Sistem skoringn dilakukan dengan cara membuat pedoman skoring terlebih 

dahulu sebelum tes diujikan. Hal ini dilakukan demi menghindari masuknya unsur 

subjektifitas dari peneliti. Teknik pemberian skor berpedoman pada tabel 

penskoran kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa 

No Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Skor 

1 Memahami 

masalah 

Tidak ada jawaban 0 

Menuliskan yang diketahui dan yang 

ditanyakan namun masih salah semua 
1 

Menuliskan yang diketahui dan yang 

ditanya yang sebagian masih salah 
2 

Menuliskan yang diketahui dan yang 

ditanya dengan benar tetapi belum lengkap 
3 

Menuliskan seluruh yang diketahui dan 

yang ditanya dengan benar dan lengkap 
4 

2 Membuat 

rencana 

Tidak menuliskan rencana sama sekali 0 

Menuliskan rencana yang tidak relevan  1 

Menuliskan rencana penyelesaian yang 

sebagian masih salah 
2 

Menuliskan rencana penyelesaian dengan 

benar tetapi belum lengkap 
3 

Menuliskan rencana penyelesaian dengan 

benar dan lengkap 
4 

3 Melaksanakan 

rencana 

penyelesaian 

Tidak melakukan penyelesaian 0 

Melaksanakan penyelesaian dengan 

menggunakan prosedur yang tidak relevan  
1 

Melaksanakan penyelesaian dengan 

menggunakan prosedur yang sebagian 

masih salah  

2 
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Melaksanakan penyelesaian dengan 

menggunakan prosedur dengan benar tetapi 

belum tuntas 

3 

Melaksanakan penyelesaian dengan 

menggunakan prosedur yang benar dan 

tuntas 

4 

4 Memeriksa 

Kembali 

Tidak ada pemeriksaan atau keterangan lain 0 

Memeriksa kembali dengan menggunakan 

prosedur yang tidak relevan 
1 

Memeriksa kembali tetapi sebagian masih 

salah 
2 

Memeriksa kembali dengan menggunakan 

prosedur dengan benar tetapi belum tuntas 
3 

Memeriksa kembali dengan benar dan 

tuntas  
4 

Sumber: Suci Ariani, dkk. 2017. “Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah”.9 

 

2. Instrumen pendukung 

Instrumen pendukung dalam penelitian ini adalah semua perangkat 

pembelajaran yang digunakan dalam melaksanakan pembelajaran pada materi 

SPLTV dengan model Learning Cycle 7E. Instrumen pendukung yang digunakan 

yaitu sekumpulan sumber belajar yang digunakan guru dan siswa dalam 

pembelajaran, perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian isi adalah 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD), materi ajar, soal tes, rubrik penilaian dan media pembelajaran. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes 

kemampuan pemecahan masalah. Tes berbentuk essay yang dilakukan sebanyak 

dua kali, yaitu pretest dan posttest. Pretest yang dilakukan ini adalah tes awal 

 
9 Suci Arini, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika Menggunakan Strategi Abduktif-Deduktif Di SMA Negeri 1 Indralaya Utara”. Jurnal 

Elemen. Vol. 3, No.1, Oktober 2016, h. 28-29. 
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yang terdiri dari dua soal untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa dalam menjawab soal sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan 

posttest adalah suatu tes akhir yang diberikan kepada siswa untuk melihat 

kemampuan pemecahan masalah siswa sesudah diberikan perlakuan berupa 

penerapan model Learning Cycle 7E.  

Sebelum soal tes diberikan kepada siswa maka terlebih dahulu soal yang 

akan diujikan haruslah melewati tahap uji validitas terlebih dahulu. Tujuan dari 

validasi ialah untuk melihat kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. Akan 

tetapi, validasi soal ini harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting dalam 

suatu penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah 

semua data terkumpul kemudian diolah dengan statistik yang sesuai. Adapun data 

yang diolah dalam penelitian ini adalah data hasil pretest dan posttest dari kelas 

eksperimen. Selanjutnya  

1. Analisis Data Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Melalui Penerapan Model Learning Cycle 7E 

Data yang didapatkan sebelumnya dari hasil pretest dan posttest berbentuk 

ordinal selanjutnya data akan dikonversikan menjadi data berskala interval dengan 

menggunakan Method of Successive Interval (MSI), dapun langkah-langkahnya 

adalah sebagai berikut: 
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1. Menghitung frekuensi  

2. Menghitung proporsi  

3. Menghitung proporsi kumulatif  

4. Menghitung nilai z  

5. Menghitung nilai densitas fungsi  

6. Menghitung scale value  

7. Menghitung penskalaan 

a. Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi 

Sudjana menyatakan bahwasanya untuk membuat tabel distribusi 

frekuensi dengan panjang kelas yang sama terlebih dahulu ditentukan:10 

1) Rentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 

R = Data terbesar – Data terkecil  

2) Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n 

3) Panjang kelas interval (p) 

p =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

b. Menghitung rata-rata (𝑥̅) skor pretest dan posttest 

Sudjana menyatakan bahwa, untuk data yang telah disusun dalam daftar 

frekuensi, nilai rata-rata (𝑥̅) dihitung dengan menggunakan rumus: 

𝑥̅ =  
∑𝑓𝑖𝑥𝑖
∑𝑓𝑖

 

Keterangan: 

𝑥̅ = Skor rata-rata siswa  

𝑓𝑖 = Frekuensi kelas interval data 

𝑥𝑖 = Nilai tengah11 

 
10 Sudjana, Metoda Statistika Edisi VII, (Bandung: Tarsito, 20016), h. 47- 48. 
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c. Varians dan Simpangan Bakunya 

𝑆2 =
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖

2 − (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛 − 1)
 

Keterangan:    

𝑓𝑖 = Frekuensi kelas interval data  

𝑥𝑖 = Nilai tengah 

n = Banyak data 

d. Uji Normalitas Data 

Untuk mengetahui normal atau tidaknya data, maka terlebih dahulu diuji 

normalitas data dengan menggunakan uji chi-kuadrat, dengan rumus: 

𝜒2 =∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan:  

𝜒2= Chi-kuadrat hitung  

k = Banyak kelas  

𝑂𝑖 = Frekuensi pengamatan  

𝐸𝑖  = Frekuensi yang diharapkan12 

 

Adapun kriteria pengujiannya adalah tolak H0 jika𝜒2 ≥ 𝜒2(1−α)(k−1) dan 

terima H0 jika𝜒2˂ 𝜒2(1−α)(k−1) dengan α = 0,05 dan dk = (k − 1) 

Adapun hipotesis uji kenormalan data adalah sebagai berikut: 

H0 = data berdistribusi normal 

H1 = data tidak berdistribusi normal 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas 

eksperimen dapat diuji dengan menggunakan uji-t berpasangan pada taraf 

 
11 Sudjana, Metoda Statistika …, h. 67. 

 
12 Sudjana, Metoda Statistika …, h. 273. 
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signifikan = 0,05. uji-t berpasangan (Paired T-test) merupakan perbandingan 

antara dua pengukuran yang dilakukan pada subjek yang sama untuk menjawab 

rumusan masalah pertama. Data yang akan digunakan adalah data hasil pretest 

dan posttest siswa pada kelas eksperimen. Langkah-langkah untuk melakukan 

pengujian uji-t berpasangan adalah sebagai berikut: 

Adapun rumus uji-t berpasangan sebagai berikut: 

t = 
𝐵̅
𝑆𝐵
√𝑛

   dengan, 𝐵̅ =
∑𝐵

𝑛
 

𝑆𝐵 = √
1

(𝑛 − 1)
 {∑𝐵2 −

(∑𝐵)2

𝑛
} 

Keterangan:  

B̅ = Rata-rata selisih pengukuran pretes dan postes  

B = Selisih pretes dan postes kelas eksperimen  

SB= Standar deviasi dari B   

n = Banyak data13 

 

Adapun rumusan hipotesis statistik untuk rumusan masalah pertama 

adalah sebagai berikut: 

H0 ∶ μ1 = μ2 ∶ Tidak terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa MAN 2 Aceh Utara melalui penerapan model 

Learning Cycle 7E  

H1 ∶ μ1 > μ2 ∶ Terdapat peningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa MAN 2 Aceh Utara melalui penerapan model Learning 

Cycle 7E 

Pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Kriteria 

penguji didapat dari daftar distribusi students-t dengan dk = (n − 1). Kriteria 

 
13 Sudjana, Metoda Statistika …, h. 242. 
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pengujiannya adalah tolak H0 jika thitung > ttabel dan terima H0 jika thitung =

ttabel. 

2. Analisis data kemampuan pemecahan masalah siswa 

Data kemampuan pemecahan masalah merupakan data ordinal, maka 

terlebih dahulu data tersebut dikonversikan dalam bentuk interval. Adapun data 

yang diolah untuk penelitian ini adalah hasil pretest dan posttest. Setelah masing-

masing data berbentuk interval, maka akan dilakukan analisis data dengan 

menghitung N-Gain. Untuk menghitung rata-rata N-Gain yang diperoleh dari data 

skor pretest dan posttest akan diolah dengan menggunakan rumus:14 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

Kriteria nilai gain, yaitu: 

Tabel 3.2 Kriteria Nilai Gain Score Hake 

Sumber:Kriteria Nilai Gian Score.15  

 
14 Kadir dan Mayjen, “Mathematical Communication Skills of Junior Secondary School 

Students in Coastal Area”. Jurnal Teknologi (Social Sciences), Vol .63, No. 2, Agustus 2013, h. 78 

 
15 Agus Milu Susetyo, dkk. Inovasi Pembelajaran Abad 21, (Jember: UM Jember PRESS, 

2023), h. 37. 

Skor Gain Kategori 

𝑔 ≥  0,7 Tinggi 

0,3 ≤  𝑔 <  0,7 Sedang 

𝑔 < 0,3 Rendah 
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BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Aceh Utara, yang beralamat di Jln. 

Banda Aceh – Medan, Kecamatan Lhoksukon, Kabupaten Aceh Utara. 

Berdasarkan data sekolah, MAN 2 Aceh Utara memiliki akreditas A. Madrasah ini 

juga dilengkapi dengan beberapa ruang, yaitu: 13 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 

ruang tata usaha dan 1 perpustakaan. 

 

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti di MAN 2 Aceh Utara. 

Penelitian ini dilaksanakan pada satu kelas eksperimen yang akan diajarkan oleh 

peneliti. Adapun yang menjadi kelas eksperimen yaitu X IPA 4. Kelas inilah 

yang nantinya diberi perlakuan pembelajaran dengan model Learning Cycle 7E. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 kali pertemuan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) dengan menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 7E. 

Pertemuan pertama dilaksanakan pretest untuk melihat kemampuan 

pemecahan masalah awal siswa, pertemuan kedua dilaksanakan pembelajaran 

tentang pemecahan masalah soal cerita SPLTV, pertemuan ketiga dilaksanakan 

pembelajaran tentang pemecahan masalah soal SPLTV yang berbentuk pecahan 

dan akar, pertemuan keempat dilakukan pemberian soal posttest untuk melihat 
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kemampuan akhir pemecahan masalah. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

ganjil Tahun Ajaran 2023/2024 pada tanggal 31 Oktober, 7 November, 14 

November dan 21 November 2023. Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal Waktu 

(JP) 

Kegiatan Kelas 

1 Selasa/31 Oktober 2023 2 Pretest Eksperimen 

2 Selasa/7 November 2023 3 Mengajar 

Pertemuan 1 

Eksperimen 

3 Selasa/14 November 2023 3 Mengajar 

Pertemuan 2 

Eksperimen 

4 Selasa/21 November 2023 2 Posttest Eksperimen 

Sumber: Jadwal penelitian pada tanggal 31 Oktober s.d 21 November 2023 di 

kelas X-4 

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Data yang akan dianalisis pada penelitian adalah data tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada materi sistem persamaan linear tiga 

variabel (SPLTV). Ada dua data tes yang akan dianalisis yaitu data pretest dan 

posttest, pretest berarti tes yang diberikan di awal sebelum diberikan perlakuan dan 

posttest berarti tes yang diberikan setelah diberikan perlakuan. Adapun data yang 

peneliti peroleh dari data hasil pretest dan posttest merupakan data berskala ordinal, 

hal ini tidak memenuhi syarat uji statistik t yang menggunakan data interval. Oleh 

karena itu data yang telah diperoleh dikonversikan terlebih dahulu menjadi data 

berskala interval dengan menggunakan MSI (Metode Suksesif Interval). 
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1. Pengolahan dan Analisis Data Pretest Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa 

a. Konversi Data Ordinal ke Interval Kelas Eksperimen 

Berikut data hasil pretest kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada kelas eksperimen yang disajikan pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa Kelas Eksperimen (Ordinal) 

Soal Indikator Pemecahan Masalah Skor Penilaian Jumlah 

𝟎 𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 
  
1 

a. Memahami masalah 0 4 4 10 2 20 
b. Membuat rencana pemecahan 3 9 6 2 0 20 
c. Melaksanakan rencana pemecahan 

masalah 
1 4 13 2 0 20 

d. Memeriksa kembali jawaban 14 4 0 2 0 20 
 
2 

a. Memahami masalah 0 3 9 7 1 20 
b. Membuat rencana pemecahan 12 8 0 0 0 20 
c. Melaksanakan rencana pemecahan 

masalah 
5 14 1 0 0 20 

d. Memeriksa kembali jawaban 20 0 0 0 0 20 
FREKUENSI 𝟓𝟓 𝟒𝟔 𝟑𝟑 𝟐𝟑 𝟑 𝟏𝟔𝟎 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas perolehan skor yang didapat dari jawaban 

siswa yang telah dihitung dan dijumlah. Misalnya pada soal no 1 indikator yang 

terdapat  dalam  soal  tersebut  ada  4  indikator  yang  masing-masing  indikator 

memiliki bobot yaitu: 0, 1, 2, 3 dan 4. Setelah diperiksa bobot jawaban setiap 

siswa dijumlah berdasarkan bobot yang diperoleh siswa. dengan cara yang sama 

dihitung untuk soal yang lainnya. Setelah melakukan penskoran untuk hasil tes 

siswa, maka selanjutnya data akan dikonversikan menjadi data berskala interval 

dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI). MSI memiliki dua 

cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur 
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manual dan Microsoft Excel. Adapun langkah-langkah mengubah data ordinal 

menjadi data interval dengan prosedur prosedur manual untuk data pretest kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung Frekuensi 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil penskoran pretest kelas eksperimen di 

atas, frekuensi dan data ordinal 0 sampai dengan 4 adalah 160, untuk skala 0 

yaitu sebanyak 55 kali, skala 1 sebanyak 46 kali, skala 2 sebanyak 33 kali, 

skala 3 sebanyak 23 kali, dan skala 4 sebanyak 3 kali. Sehingga total 

kemunculan skala ordinal 0 − 4 adalah sebanyak 160 kali seperti yang terlihat 

dalam tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Nilai Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen 

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

0 55 

1 46 

2 33 

3 23 

4 3 

Jumlah 𝟏𝟔𝟎 

Sumber: Hasil Penskoran Pretest Kelas Eksperimen 

 

2) Menghitung Proporsi 

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal 

dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Adapun proporsi dari skala ordinal 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Nilai Proporsi 

Skala Ordial Frekuensi Proporsi 

0 55 
𝑃1 =

55

160
= 0,3438 

1 46 
𝑃2 =

46

160
= 0,2875 



54  

 

2 33 
𝑃3 =

33

160
= 0,2063 

3 23 
𝑃4 =

23

160
= 0,1620 

4 3 
𝑃5 =

3

160
= 0,0188 

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi (P) 

 

3) Menghitung Proporsi Kumulatif 

Proporsi kumulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi secara 

berurutan dan dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Proporsi Kumulatif 

Proporsi Proporsi Kumulatif 

0,3438 𝑃𝐾1 = 0,3438 

0,2875 𝑃𝐾2 = 0,3438 + 0,2875 = 0,6313 

0,2063 𝑃𝐾3 = 0,6313 +  0,2063 = 0,8375 

0,1620 𝑃𝐾4 = 0,8376 +  0,1438 = 0,9995 

0,0188 𝑃𝐾5 = 0,9814 +  0,0188 = 1,0183 

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Kumulatif (PK) 

4) Menghitung Nilai Z 

Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi 

bahwa proporsi kumulatif berdistribusi normal baku. 𝑃𝐾1 = 0,3438, sehingga 

nilai P yang akan dihitung ialah 0,5 − 0,3438 = 0,1562. Karena nila 𝑃𝐾1 =

0,3438 lebih kecil dari 0,5 maka letakkan luas Z di sebelah kiri. Selanjutnya 

lihat tabel Z yang mempunyai luas 0,1562. Ternyata nilai tersebut berada antara 

𝑍0,40 = 0,1554 dan 𝑍0,41 = 0,1591. Oleh karena itu nilai Z untuk daerah 

dengan proporsi 0,1562 dapat ditentukan dengan interpolasi sebagai berikut: 

➢ Jumlah kedua luas yang mendekati luas 0,1562 

𝑥 = 0,1554 +  0,1591 
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𝑥 = 0,3145 

➢ Hitung Nilai Pembagi 

Pembagi =
𝑥

nilai z yang diinginkan
=
0,3145

0,1562
= 2,0134 

Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut: 

Z =
0,40 + 0,41

2,0134
=

0,81

2,0134
= 0,4023 

Karena Z berada di sebelah kiri nol, maka Z bernilai negatif. Sehingga 

nilai Z untuk 𝑃𝐾1 = 0,3438 adalah 𝑍1 = −0,4023. Dilakukan perhitungan yang 

sama untuk memperolah nilai pada 𝑃𝐾2 = 0,6313 memiliki 𝑍2 = 0,3352, 

𝑃𝐾3 = 0,8375 memiliki 𝑍3 = 0,9844, 𝑃𝐾4 = 0,9995 memiliki 𝑍4 = 0,328  dan 

𝑃𝐾5 = 1,0182 memiliki 𝑍5 = 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑖𝑓𝑖𝑛𝑖𝑠𝑖 (𝑡𝑑). 

5) Menghitung Densitas Fungsi Z 

Nilai densitas F(Z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐹(𝑍) =
1

√2𝜋
 𝐸𝑥𝑝 (−

1

2
𝑍2) Untuk 𝑍1 = −0,40 dengan 𝜋 =

22

7
 

𝐹(−0,40) =
1

√2 (
22
7 )

 𝐸𝑥𝑝 (−
1

2
(−0,40)2) 

𝐹(−0,40) =
1

√(
44
7 )

 𝐸𝑥𝑝 (−
1

2
(0,16)) 

𝐹(−0,40) =
1

2,5071
 𝐸𝑥𝑝 (−0,08) 

𝐹(−0,40) =
1

2,5071
 × (0,9231) 

𝐹(−0,40) = 0,3682 

Jadi, diperoleh nilai 𝐹(𝑍1) = 0,3682. 
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Dengan cara yang sama dapat dihitung untuk nilai 𝐹(𝑍1), 𝐹(𝑍2), 𝐹(𝑍3),

𝐹(𝑍4) dan 𝐹(𝑍5) sehingga diperoleh nilai 𝐹(𝑍2) = 0,3765, 𝐹(𝑍3) = 0,2468,

𝐹(𝑍4) = 0,0018 dan 𝐹(𝑍5) = 0 

6) Menghitung Scale Value 

Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑉 =
𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡

𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡
 

Keterangan: 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡    = Nilai densitas batas bawah 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡    = Nilai densitas batas atas 

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡  = Area batas atas 

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡  = Area batas bawah 

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas 

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi area batas bawah. Untuk 𝑆𝑉0 nilai 

batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (kurang dari 0,3682) dan untuk 

proporsi kumulatifnya juga 0 (di bawah 0,3438). 

Tabel 4.6 Nilai Proporsi Kumulatif (PK) dan Densitas (F(Z)) 

Proporsi Kumulatif Densitas (F(Z)) 

0,3438 0,3679 
0,6313 0,3765 
0,8375 0,2468 
0,9995 0,0018 
1 0 

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif (PK) dan Densitas (F(Z)) 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh scale value sebagai berikut: 

𝑆𝑉1 =
0 − 0,3682

0,3438 − 0
=
−0,3682

0,3438
= −1,0711 

𝑆𝑉2 =
0,3682 − 0,3765

0,6313 − 0,3438
=
−0,0083

0,2875
= −0,0289 
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𝑆𝑉3 =
0,3765 − 0,2468

0,8375 − 0,6313
=
0,1297

0,2062
= 0,6290 

𝑆𝑉4 =
0,2468 − 0,0018

0,9995 − 0,8375
=
0,2450

0,1620
= 1,5123 

𝑆𝑉5 =
0,0018 − 0

1 − 0,9995
=
0,0018

0,0005
= 3,6000 

7) Menghitung Penskalaan 

Adapun untuk nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai 

berikut: 

a) SV terkecil 

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) menjadi sama dengan 1. 

𝑆𝑉1 = −1,0711 

Nilai 1 diperoleh dari: 

−1,0711 + x = 1 

x = 1 + 1,0711 

x = 2,0711 

Jadi nilai SV min = 2,0711 

 

b) Transformasi nilai skala  

𝑦1 = −1,0711 + 2,0711 = 1 

𝑦2 = −0,0289 + 2,0711 = 2,0422 

𝑦3 = 0,6290 + 2,0711 = 2,7001 

𝑦4 = 1,5123 + 2,0711 = 3,5834 

𝑦5 = 3,6000 + 2,0711 = 5,6711 
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Data ordinal tersebut diubah menjadi data yang berskala interval. 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data pretest kemampuan pemecahan masalah 

matematis kelas eksperimen dengan menggunakan MSI dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Pretest Kelas 

Eksperimen Secara Manual 

Skala 

Ordina

l 

F Propors

i 

Proporsi 

Kumulati

f 

Nilai 

Z 

Densita

s (F(Z)) 

Scale 

Value 

Nilai Hasil 

Penskalaa

n 

0 55 0,3438 0,3438 −0,40 0,3682 −1,0711 1.0000 
1 46 0,2875 0,6313 0,34 0,3765 −0,0289 2,0422 
2 33 0,2063 0,8375 0,98 0,2469 0,6290 2,7001 
3 23 0,1620 0,9995 3,28 0,0018 1,5123 3,5834 
4 3 0,0188 1 𝑡𝑑 0 3,6000 5,6711 

Sumber: Hasil Mengubah Data Skala Ordinal Menjadi Interval Menggunakan  

       Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual 

 

Berdasarkan tabel 4.7, langkah selanjutnya adalah mengganti skor jawaban 

pretest kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom nilai hasil penskalaan, 

ini  berarti  skor  bernilai  0  diganti  1,000,  skor bernilai  1  diganti  2,0422,  

skor bernilai 2 diganti menjadi 2,7001, skor bernilai 3 diganti menjadi 3,5834 

dan skor bernilai 4 diganti menjadi 5,6711 sehingga data ordinal sudah menjadi 

data interval. Selanjutnya seluruh skor pretest kelas eksperimen diakumulasikan 

sehingga diperoleh total skor pretest kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 

No. Kode Siswa Total Skor Pretest dalam Skala 

Ordinal Interval 

1 A1 12 21,1268 
2 A2 6 13,3258 
3 A3 9 17,1136 
4 A4 8 15,0259 
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5 A5 6 13,8689 
6 A6 9 16,2270 
7 A7 9 16,2935 
8 A8 13 19,5348 
9 A9 16 22,1182 
10 A10 11 17,6093 
11 A11 5 12,8267 
12 A12 11 18,1525 
13 A13 4 12,1688 
14 A14 11 17,6093 
15 A15 16 22,1182 
16 A16 10 17,1103 
17 A17 6 13,4847 
18 A18 8 15,5691 
19 A19 11 17,7682 
20 A20 12 18,4261 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

b. Menghitung Tahap Statistik 

Berikut disajikan tahap-tahap statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk data pretest pada kelas eksperimen 

1) Mentabulasi Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi 

Adapun hasil analisis deskriptif untuk data pretest kelas eksperimen 

dengan cara manual adalah sebagai berikut: 

a) Rentang (R) = nilai tertinggi − nilai terendah 

R = 22,1182 − 12,1688 

R = 9,9494 

b) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 𝑛 

     K = 1 + 3,3 log 20 

         K = 1 + 3,3 (1,301) 

                 K = 1 + 4,293 
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K = 5,293 (dibulatkan 5) 

c) Panjang kelas interval (P) =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

P =
9,9494

20
 

P = 1,9899 

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐
 

12,1688 − 14,1586 5 13,1637 173,2830 65,8185 866,4150 

14,1587 − 16,1485 2 15,1536 229,6310 30,3072 459,2620 

16,1486 − 18,1384 7 17,1435 293,9070 120,0042 2.057,3490 

18,1385 − 20,1283 3 19,1334 366,0870 57,4002 1.098,2610 

20,1284 − 22,1182 3 21,1233 

 

446,1930 63,3698 1.338,5789 

Jumlah 𝟐𝟎 𝟖𝟓, 𝟕𝟏𝟕𝟒 𝟏. 𝟓𝟎𝟗, 𝟏𝟎𝟎𝟗 𝟑𝟑𝟔, 𝟖𝟗𝟗𝟗 𝟓. 𝟖𝟏𝟗, 𝟖𝟔𝟓𝟖 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

2) Menghitung Nilai Rata-rata (𝑥̅) 

Dari tabel 4.9 diperoleh nilai rata-rata dan varian sebagai berikut: 

𝑥̅ =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖
∑𝑓𝑖

=
336,8999

20
= 16,8450 

3) Varians dan Simpangan Bakunya adalah: 

𝑆2 =
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖

2 − (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2 =
20(5.819,8658) − (336,8999)2

20(20 − 1)
 

𝑆2 =
116.399,316 − 113.501,543

20(19)
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𝑆2 =
2.895,773

380
 

𝑆2 = 7,6204 

𝑆 = 2,7605 

Adapun berikut rangkuman hasil analisis deskriptif untuk nilai pretest 

pada kelas eksperimen dengan cara manual yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.10 Statistik Deskriptif Data Pretest Kelas Eksperimen Secara Manual 

Data N Min Maks 𝒙̅ S 𝐒𝟐 

Pretest Kelas 

Eksperimen 
20 12,1688 22,1182 16,8450 2,7605 7,6204 

Sumber: Pengolahan Data Manual 

4) Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

eksperimen ini berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 

uji distribusi chi-kuadrat. Adapun hipotesi dalam uji normalitas data pretest kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berikut disajikan hasil dari uji normalitas terhadap nilai pretest kelas 

eksperimen secara manual: 

Tabel 4.11 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Eksperimen 

 

Nilai 

Batas 

Kelas 

 

𝒁𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 
Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

 

𝑬𝒊 
 

𝑶𝒊 
 

𝝌𝟐 

 12,16875 −1,69 0,4545     
12,1688
− 14,1586 

   0,1205 2,410 5 2,7834 

 14,15863 −0,97 0,3340     
14,1587
− 16,1485 

   0,2353 4,706 2 1,5560 
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 16,14851 −0,25 0,0987     
16,1486
− 18,1384 

   0,2795 5,590 7 0,3557 

 18,13845 0,47 0,1808     
18,1385
− 20,1283 

   0,2022 4,044 3 0,2695 

 20,12833 1,19 0,3830     
20,1284
− 22,1182 

   0,0889 1,778 3 0,8399 

 22,11825 1,91 0,4719     
Jumlah 𝟐𝟎 𝟓, 𝟖𝟎𝟒𝟓 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Keterangan: 

a) Menentukan Batas Kelas 

Batas kelas = batas bawah − 0,00005 = 12,1688 − 0,00005 =

12,16875 

b) Menentukan 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒  

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
batas kelas − 𝑥̅ 

𝑆
 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
12,16875 −  16,8450 

2,7605
 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
−4,67625 

2,7605
 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = −1,6939866 

c) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

d) Menentukan luas daerah 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

Luas daerah = batas luas daerah terbesar − batas luas daerah  

terkecil 

Luas daerah = 0,4545 − 0,3340 = 0,1205 



63  

 

Batas luas daerah dijumlah jika tanda 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 berbeda 

e) Menentukan Frekuensi Harapan (𝐸𝑖) dengan cara: 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝐸𝑖) = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝐸𝑖) = 0,1205 × 20 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝐸𝑖) = 2,410 

f) Menentukan nilai chi-kuadrat hitung adalah:  

𝜒2 =∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
(5 − 2,41)2

2,41
+
(2 − 4,706)2

4,706
+
(7 − 5,59)2

5,59
+
(3 − 4,044)2

4,044

+
(3 − 1,778)2

1,778
 

𝜒2 = 2,7834 + 1,5560 + 0,3557 + 0,2695 + 0,8399 

𝜒2 = 5,8045 dibulatkan menjadi 5,8 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan dk = k − 1 = 5 −

1 = 4 maka 𝜒2
(0,95)(4)

= 9,49. Kriteria pengambilan keputusan yaitu “Tolak H0 

jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1)

 dengan 𝛼 = 0,05, terima H1 jika 𝜒2 <

𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1)

". Karena diperoleh 𝜒2 < 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1)

 yaitu 5,8 < 9,49 maka H0 

diterima dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 
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2. Pengolahan dan Analisis Data Posttest Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa 

a. Konversi Data Ordinal ke Interval Kelas Eksperimen 

Berikut data hasil posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 

kelas eksperimen yang disajikan pada tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Penskoran Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Kelas Eksperimen (Ordinal) 

Soal Indikator Pemecahan Masalah Skor Penilaian Jumlah 

𝟎 𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 
  
1 

a. Memahami masalah 0 0 0 2 18 20 
b. Membuat rencana pemecahan 0 0 6 13 1 20 
c. Melaksanakan rencana pemecahan 

masalah 
0 0 0 3 17 20 

d. Memeriksa kembali jawaban 0 0 0 6 14 20 
 
2 

a. Memahami masalah 0 0 0 7 13 20 
b. Membuat rencana pemecahan 1 0 7 10 2 20 
c. Melaksanakan rencana pemecahan 

masalah 
0 0 1 13 6 20 

d. Memeriksa kembali jawaban 1 3 4 8 4 20 
FFREKUENSI 𝟐 𝟑 𝟏𝟖 𝟔𝟐 𝟕𝟓 𝟏𝟔𝟎 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas perolehan skor yang didapat dari jawaban 

siswa yang telah dihitung dan dijumlah. Misalnya pada soal no 1 indikator yang 

terdapat dalam  soal  tersebut  ada  4  indikator  yang  masing-masing  indikator 

memiliki bobot yaitu: 0, 1, 2, 3 dan 4. Setelah diperiksa bobot jawaban setiap 

siswa dijumlah berdasarkan bobot yang diperoleh siswa. dengan cara yang sama 

dihitung untuk soal yang lainnya. Setelah melakukan penskoran untuk hasil tes 

siswa, maka selanjutnya data akan dikonversikan menjadi data berskala interval 

dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI). MSI memiliki dua 

cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur 
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manual dan Microsoft Excel. Adapun langkah-langkah mengubah data ordinal 

menjadi data interval dengan prosedur prosedur manual untuk data posttest kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

1) Menghitung Frekuensi 

Berdasarkan tabel 4.12 hasil penskoran posttest kelas eksperimen di 

atas, frekuensi dan data ordinal 0 sampai dengan 4 adalah 160, untuk skala 0 

yaitu sebanyak 2 kali, skala 1 sebanyak 3 kali, skala 2 sebanyak 18 kali, 

skala 3 sebanyak 62 kali, dan skala 4 sebanyak 75 kali. Sehingga total 

kemunculan skala ordinal 0 − 4 adalah sebanyak 160 kali seperti yang terlihat 

dalam tabel 4.31 berikut: 

Tabel 4.13 Nilai Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen 

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

0 2 

1 3 

2 18 

3 62 

4 75 

Jumlah 𝟏𝟔𝟎 

Sumber: Hasil Penskoran Posttest Kelas Eksperimen 

 

2) Menghitung Proporsi 

Proporsi dapat dihitung dengan membagi frekuensi setiap skala ordinal 

dengan jumlah seluruh frekuensi skala ordinal. Adapun proporsi dari skala ordinal 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut: 

Tabel 4.14 Nilai Proporsi 

Skala Ordial Frekuensi Proporsi 

0 2 
𝑃1 =

2

160
= 0,0125 
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1 3 
𝑃2 =

3

160
= 0,0188 

2 18 
𝑃3 =

18

160
= 0,1125 

3 62 
𝑃4 =

62

160
= 0,3875 

4 75 
𝑃5 =

75

160
= 0,4688 

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi (P) 

 

3) Menghitung Proporsi Kumulatif 

Proporsi kumulatif dihitung dengan cara menjumlah setiap proporsi secara 

berurutan dan dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut: 

Tabel 4.15 Proporsi Kumulatif 

Proporsi Proporsi Kumulatif 

0,0125 𝑃𝐾1 = 0,0125 

0,0188 𝑃𝐾2 = 0,0125 + 0,0188 = 0,0313 

0,1125 𝑃𝐾3 = 0,0313 +  0,1125 = 0,1438 

0,3875 𝑃𝐾4 = 0,1438 +  0,3875 = 0,5313 

0,4688 𝑃𝐾5 = 0,5313 + 0,4688 = 1,0001 

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi Kumulatif (PK) 

4) Menghitung Nilai Z 

Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi 

bahwa proporsi kumulatif berdistribusi normal baku. 𝑃𝐾1 = 0,0125, sehingga 

nilai P yang akan dihitung ialah 0,5 − 0,0125 = 0,4875. Karena nila 𝑃𝐾1 =

0,0125 lebih kecil dari 0,5 maka letakkan luas Z di sebelah kiri. Selanjutnya 

lihat tabel Z yang mempunyai luas 0,4875 dan nilai tersebut berada di 𝑍2,24 =

0,4875 . Karena Z berada di sebelah kiri nol, maka Z bernilai negatif. Sehingga 

nilai Z untuk 𝑃𝐾1 = 0,0125 adalah 𝑍1 = −2,24.  
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Adapun untuk 𝑃𝐾2 = 0,0313, sehingga nilai P yang akan dihitung ialah 

0,5 −  0,0313 =  0,4687. Karena nila 𝑃𝐾2 = 0,0313 lebih kecil dari 0,5 maka 

letakkan luas Z di sebelah kiri. Selanjutnya lihat tabel Z yang mempunyai luas 

0,4687. Ternyata nilai tersebut berada antara 𝑍1,86 = 0,4686 dan 𝑍1,87 =

0,4693. Oleh karena itu nilai Z untuk daerah dengan proporsi 0,4687 dapat 

ditentukan dengan interpolasi sebagai berikut: 

➢ Jumlah kedua luas yang mendekati luas 0,4687 

𝑥 = 0,4686 +  0,4693 

𝑥 = 0,9379 

➢ Hitung Nilai Pembagi 

Pembagi =
𝑥

nilai z yang diinginkan
=
0,9379

0,4687
= 2,0010 

Sehingga nilai Z dari hasil interpolasi adalah sebagai berikut: 

Z =
1,86 + 1,87

2,0010
=

3,73

2,0010
= 1,8640 

Karena Z berada di sebelah kiri nol, maka Z bernilai negatif. Sehingga 

nilai Z untuk 𝑃𝐾2 = 0,0313 adalah 𝑍2 = −1,8640. Dilakukan perhitungan yang 

sama untuk memperolah nilai pada 𝑃𝐾3 = 0,1438 memiliki 𝑍3 = −1,0639, 

𝑃𝐾4 = 0,5313 memiliki 𝑍4 = 0,0785 dan 𝑃𝐾5 = 1,0001 memiliki 𝑍5 =

𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑖𝑓𝑖𝑛𝑖𝑠𝑖 (𝑡𝑑). 

5) Menghitung Densitas Fungsi Z 

Nilai densitas F(Z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐹(𝑍) =
1

√2𝜋
 𝐸𝑥𝑝 (−

1

2
𝑍2) Untuk 𝑍1 = −2,24 dengan 𝜋 =

22

7
 

𝐹(−2,24 ) =
1

√2 (
22
7 )

 𝐸𝑥𝑝 (−
1

2
(−2,24 )2) 
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𝐹(−2,24 ) =
1

√(
44
7 )

 𝐸𝑥𝑝 (−
1

2
(5,0176)) 

𝐹(−2,24 ) =
1

2,5071
 𝐸𝑥𝑝 (−2,5088) 

𝐹(−2,24 ) =
1

2,5071
 × (0,0814) 

𝐹(−2,24 ) = 0,0325 

Jadi, diperoleh nilai 𝐹(𝑍1) = 0,0325 

Dengan cara yang sama dapat dihitung untuk nilai 𝐹(𝑍1), 𝐹(𝑍2), 𝐹(𝑍3),

𝐹(𝑍4) dan 𝐹(𝑍5) sehingga diperoleh nilai 𝐹(𝑍2) = 0,0707, 𝐹(𝑍3) = 0,2274,

𝐹(𝑍4) = 0,3910 dan 𝐹(𝑍5) = 0 

6) Menghitung Sale Value 

Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑉 =
𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡

𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡
 

Keterangan: 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡    = Nilai densitas batas bawah 

𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡    = Nilai densitas batas atas 

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡  = Area batas atas 

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡  = Area batas bawah 

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas 

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi area batas bawah. Untuk 𝑆𝑉0 nilai 

batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (kurang dari 0,0325) dan untuk 

proporsi kumulatif juga 0 (di bawah 0,0125) 

Tabel 4.16 Nilai Proporsi Kumulatif (PK) dan Densitas (F(Z)) 

Proporsi Kumulatif Densitas (F(Z)) 

0,0125 0,0325 
0,0313 0,0707 
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0,1438 0,2274 
0,5313 0,3910 
1 0 

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif (PK) dan Densitas (F(Z)) 

Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh scale value sebagai berikut: 

𝑆𝑉1 =
0 − 0,0325

0,0125 − 0
=
−0,0325

0,0125
= −2,6 

𝑆𝑉2 =
0,0325 − 0,0707

0,0313 − 0,0125
=
−0,0382

0,0188
= −2,0319 

𝑆𝑉3 =
0,0707 − 0,2274

0,1438 − 0,0313
=
−0,1567

0,1125
= −1,3929 

𝑆𝑉4 =
0,2274 − 0,3910

0,5313 − 0,1438
=
−0,1636

0,3875
= −0,4222 

𝑆𝑉5 =
0,3910 − 0

1 − 0,5313
=
0,3910

0,4687
= 0,8342 

7) Menghitung Penskalaan 

Adapun untuk nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai 

berikut: 

a) SV terkecil 

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) menjadi sama dengan 1. 

𝑆𝑉1 = −2,6 

Nilai 1 diperoleh dari: 

−2,6 + x = 1 

x = 1 + 2,6 

x = 3,6 

Jadi nilai SV min = 3,6 

b) Transformasi nilai skala  
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𝑦1 = −2,6 + 3,6 = 1 

𝑦2 = −2,0319 + 3,6 = 1,5681 

𝑦3 = −1,3929 + 3,6 = 2,2071 

𝑦4 = −0,4222 + 3,6 = 3,1778 

𝑦5 = 0,842 + 3,6 = 4,4342 

Data ordinal tersebut diubah menjadi data yang berskala interval. 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data posttest kemampuan pemecahan masalah 

matematis kelas eksperimen dengan menggunakan MSI dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Posttest 

Kelas Eksperimen Secara Manual 

Skala 

Ordinal 
F Proporsi 

Proporsi 

Kumulatif 

Nilai 

Z 

Densitas 

(F(Z)) 

Scale 

Value 

Nilai Hasil 

Penskalaan 

0 2 0,0125 0,0125 −2,24 0,0325 −2,6000 1.0000 
1 3 0,0188 0,0313 −1,86 0,0707 −2,0329 1,5681 
2 18 0,1125 0,1438 −1,06 0,2274 −1,3939 2,2071 
3 62 0,3875 0,5313 0,08 0,3910 −0,4222 3,1778 
4 75 0,4688 1,0001 𝑡𝑑 0,0000 0,834 4,4342 

Sumber: Hasil Mengubah Data Skala Ordinal Menjadi Interval Menggunakan  

       Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual 

Berdasarkan tabel 4.17, langkah selanjutnya adalah mengganti skor 

jawaban posttest kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom nilai hasil 

penskalaan, ini  berarti  skor  bernilai  0  diganti  1,000,  skor bernilai  1  diganti  

1,5681,  skor bernilai 2 diganti menjadi 2,2071, skor bernilai 3 diganti menjadi 

3,1778 dan skor bernilai 4 diganti menjadi 4,4342, sehingga data ordinal sudah 

menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor posttest kelas eksperimen 

diakumulasikan sehingga diperoleh total skor posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut: 
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Tabel 4.18 Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Total Skor Posttest dalam Skala 

Ordinal Interval 

1 A1 28 30,4480 
2 A2 23 25,9262 
3 A3 26 28,2209 
4 A4 27 29,4773 
5 A5 23 25,7574 
6 A6 28 30,4480 
7 A7 29 31,7044 
8 A8 27 29,4773 
9 A9 30 32,9608 
10 A10 26 28,5066 
11 A11 24 26,6112 
12 A12 27 29,4773 
13 A13 22 23,7668 
14 A14 29 31,7044 
15 A15 30 32,9608 
16 A16 26 28,2209 
17 A17 22 25,0724 
18 A18 24 26,6112 
19 A19 26 28,2209 
20 A20 28 30,4480 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

b. Menghitung Tahap Statistik 

Berikut disajikan tahap-tahap statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk data posttest pada kelas eksperimen 

1) Mentabulasi Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi 

Adapun hasil analisis deskriptif untuk data posttest kelas eksperimen 

dengan cara manual adalah sebagai berikut: 

a) Rentang (R) = nilai tertinggi − nilai terendah 

R = 32,9608 − 23,7668 
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R = 9,1940 

 

b) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 𝑛 

     K = 1 + 3,3 log 20 

         K = 1 + 3,3 (1,301) 

                 K = 1 + 4,293 

K = 5,293 (dibulatkan 5) 

c) Panjang kelas interval (P) =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

𝑃 = 9,1940/20 

𝑷 = 𝟏, 𝟖𝟑𝟖𝟖 

Tabel 4. 19 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 

𝒇𝒊𝒙𝒊
𝟐
 

23,7668 − 25,6055 2 24,6862 609,4060 49,3723 1.218,8120 

25,6056 − 27,4443 4 26,5250 703,5730 106,0998 2.814,2919 

27,4444 − 29,2831 4 28,3638 804,5023 113,4550 3.218,0093 

29,2832 − 31,1219 6 30,2026 912,1940 181,2153 5.473,1642 

31,1220 − 32,9608 4 32,0414 1.026,6513 128,1656 4.106,6053 

Jumlah 𝟐𝟎 𝟏𝟒𝟏, 𝟖𝟏𝟖𝟖 𝟒. 𝟎𝟓𝟔, 𝟑𝟐𝟔𝟔 𝟓𝟕𝟖, 𝟑𝟎𝟖𝟎 𝟏𝟔. 𝟖𝟑𝟎, 𝟖𝟖𝟑 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

2) Menghitung Nilai Rata-rata (𝑥̅) 

Dari tabel 4.19 diperoleh nilai rata-rata dan varian sebagai berikut: 

𝑥̅ =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖
∑𝑓𝑖

=
578,3080

20
= 28,9154 

3) Varians dan Simpangan Bakunya adalah: 
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𝑆2 =
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖

2 − (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆2 =
20(16.830,883) − (578,3080)2

20(20 − 1)
 

𝑆2 =
336.617,66 − 334.440,143

20(19)
 

𝑆2 =
2.177,517

380
 

𝑆2 = 5,7303 

𝑆 = 2,3938 

Adapun berikut rangkuman hasil analisis deskriptif untuk nilai posttest 

pada kelas eksperimen dengan cara manual yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.20 Statistik Deskriptif Data Posttest Kelas Eksperimen Secara 

Manual 

Data N Min Maks 𝒙̅ S 𝐒𝟐 

Posttest Kelas 

Eksperimen 
20 23,7668 32,9608 28,9154 2,3938 5,7303 

Sumber: Pengolahan Data Manual 

4) Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

eksperimen ini berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 

uji distribusi chi-kuadrat. Adapun hipotesi dalam uji normalitas data posttest kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berikut disajikan hasil dari uji normalitas terhadap nilai posttest kelas 

eksperimen secara manual: 
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Tabel 4.21 Uji Normalitas Sebaran Posttest Kelas Eksperimen 

 

Nilai 
Batas 

Kelas 

 

𝒁𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 
Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

 

𝐄𝐢 
 

𝐎𝐢 
 

𝝌𝟐 

 23,76675 −2,15 0,4842     
23,7668
− 25,6055 

   0,068 1,36 2 0,3012 

 25,60555 −1,38 0,4162     
25,6056
− 27,4443 

   0,1871 3,742 4 0,0178 

 27,44435 −0,61 0,2291     
27,4444
− 29,2831 

   0,1695 3,39 4 0,1098 

 29,28315 0,15 0,0596     
29,2832
− 31,1219 

   0,2616 5,232 6 0,1127 

 31,12195 0,92 0,3212     
31,1220
− 32,9608 

   0,1333 2,666 4 0,6675 

 32,96085 1,69 0,4545     
Jumlah 𝟐𝟎 𝟏, 𝟐𝟎𝟗𝟎 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Keterangan: 

a) Menentukan Batas Kelas 

Batas kelas = batas bawah − 0,00005 = 23,7668 − 0,00005 =

23,76675 

b) Menentukan 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒  

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
batas kelas − 𝑥̅ 

𝑆
 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
23,76675 −  28,9154 

2,3938
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𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
−5,14865

2,3938
 

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = −2,1508 

 

c) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

d) Menentukan luas daerah 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

Luas daerah = batas luas daerah terbesar − batas luas daerah  

terkecil 

Luas daerah = 0,4842 − 0,4162 = 0,068 

Batas luas daerah dijumlah jika tanda 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 berbeda 

e) Menentukan Frekuensi Harapan (𝐸𝑖) dengan cara: 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝐸𝑖) = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝐸𝑖) = 0,068 × 20 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝐸𝑖) = 1,36 

f) Menentukan nilai chi-kuadrat hitung adalah:  

𝜒2 =∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

𝜒2 =
(2 − 1,36)2

1,36
+
(4 − 3,742)2

3,742
+
(4 − 3,39)2

3,39
+
(6 − 5,232)2

5,232

+
(4 − 2,666)2

2,666
 

𝜒2 = 0,3012 + 0,0178 + 0,1098 + 0,1127 + 0,6675 

𝜒2 = 1,209 dibulatkan menjadi 1,2 
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan dk = k − 1 = 5 −

1 = 4 maka 𝜒2
(0,95)(4)

= 9,49. Kriteria pengambilan keputusan yaitu “Tolak H0 

jika 𝜒2 ≥ 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1)

 dengan 𝛼 = 0,05, terima H1 jika 𝜒2 <

𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1)

". Karena diperoleh 𝜒2 < 𝜒2
(1−𝛼)(𝑘−1)

 yaitu 1,2 < 9,49 maka H0 

diterima dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

 

3. Pengujian Hipotesis I 

Uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis I adalah uji t- 

dependen (berpasangan), Adapun rumus hipotesis yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut: 

H0: 𝜇1 = 𝜇2 : Tidak terdapat peningkatan kemampuan pememcahan masalah  

                        matematis siswa MAN 2 Aceh Utara melalui penerapan model         

                        Learning Cycle 7E. 

H1: 𝜇1 > 𝜇2 : Terdapat peningkatan kemampuan pememcahan masalah matematis                               

                        siswa MAN 2 Aceh Utara melalui penerapan model Learning  

                        Cycle 7E. 

Langkah-langkah selanjutnya adalah menentukan beda rata-rata dan 

simpangan baku dari kelas eksperimen, namun sebelumnya akan disajikan 

terlebih dahulu untuk mencari beda nilai pretest dan posttest sebagai berikut: 

Tabel 4.22 Beda Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

 

No. 
Kode 

Siswa 

 

Kelompok 
Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 

B 

(Posttest- 

Pretest) 

 

𝐁𝟐 

1 A1 Eksperimen 21,127 30,448 9,321 86,888 
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2 A2 Eksperimen 13,326 25,926 12,601 158,776 
3 A3 Eksperimen 17,113 28,221 11,108 123,380 
4 A4 Eksperimen 15,026 29,477 14,452 208,853 
5 A5 Eksperimen 13,869 25,757 11,889 141,340 
6 A6 Eksperimen 16,227 30,448 14,221 202,251 
7 A7 Eksperimen 16,293 31,704 15,411 237,498 
8 A8 Eksperimen 19,535 29,477 9,943 98,857 
9 A9 Eksperimen 22,118 32,961 10,843 117,565 
10 A10 Eksperimen 17,609 28,507 10,898 118,758 
11 A11 Eksperimen 12,827 26,611 13,785 190,017 
12 A12 Eksperimen 18,152 29,477 11,325 128,259 
13 A13 Eksperimen 12,169 23,767 11,598 134,513 
14 A14 Eksperimen 17,609 31,704 14,095 198,681 
15 A15 Eksperimen 22,118 32,961 10,843 117,565 
16 A16 Eksperimen 17,110 28,221 11,111 123,453 
17 A17 Eksperimen 13,484 25,072 11,588 134,284 
18 A18 Eksperimen 15,569 26,611 11,042 121,936 
19 A19 Eksperimen 17,768 28,221 10,453 109,269 
20 A20 Eksperimen 18,426 30,448 12,022 144,540 

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝟑𝟑𝟕, 𝟒𝟕𝟑 𝟓𝟕𝟔, 𝟎𝟐𝟏 𝟐𝟑𝟖, 𝟓𝟒𝟗 𝟐. 𝟖𝟗𝟔, 𝟔𝟖𝟑 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

a) Menentukan rata-rata beda nilai eksperimen 

𝐵 =
∑𝐵

𝑛
=
238,55

20
= 11,93 

b) Menentukan Simpangan baku kelas eksperimen 

𝑆𝐵 = √
1

𝑛 − 1
{∑𝐵2 −

(∑𝐵)2

𝑛
} 

𝑆𝐵 = √
1

20 − 1
{2.896,68 −

(238,55)2

20
} 

𝑆𝐵 = √
1

19
{2.896,68 −

56.906,1

20
} 

𝑆𝐵 = √
1

19
{2.896,68 − 2.845,31} 
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𝑆𝐵 = √
1

19
{51,37} 

𝑆𝐵 = √2,7 

𝑆𝐵 = 1,64 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh 𝐵 = 11,93 dan 𝑆𝐵 = 1,64 

untuk kelas eksperimen. 

𝑡 =
𝐵

𝑆𝐵
√𝑛

 

𝑡 =
11,93

1,64

√20

 

𝑡 =
11,93

1,64
4,47

 

𝑡 =
11,93

0,37
 

𝑡 = 32,24 

Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 = 20 − 1 =

19 dari daftar distribusi-t diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,729 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

32,24 yang berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 32,24 > 1,729 maka tolak H0 sehingga 

terima H1 yaitu terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa MAN 2 Aceh Utara melalui penerapan model Learning Cycle 7E. 
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4. Menghitung N-Gain Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen 

 Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara 

sebelum dan sesudah pembelajaran dengan model Learning Cycle 7E dihitung 

dengan rumus g faktor (G score ternormalisasi), yaitu: 

𝑁 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

Tabel 4.23 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen 

 
No Pretest 

 

Posttest 
 

Pos−Pre 
 

Ideal− Pre 

 

N- 

Gain 

N-
Gain 
score 
(%) 

 
KET 

1 21,13 30,45 9,3 11,83 0,79 79% Tinggi 

2 13,33 25,93 12,6 19,63 0,64 64% Sedang 

3 17,11 28,22 11,1 15,85 0,70 70% Tinggi 

4 15,03 29,48 14,5 17,93 0,81 81% Tinggi 

5 13,87 25,76 11,9 19,09 0,62 62% Sedang 

6 16,23 30,45 14,2 16,73 0,85 85% Tinggi 

7 16,29 31,70 15,4 16,67 0,92 92% Tinggi 

8 19,53 29,48 9,9 13,43 0,74 74% Tinggi 

9 22,12 32,96 10,8 10,84 1,00 100% Tinggi 

10 17,61 28,51 10,9 15,35 0,71 71% Tinggi 

11 12,83 26,61 13,8 20,13 0,68 68% Sedang 

12 18,15 29,48 11,3 14,81 0,76 76% Tinggi 

13 12,17 23,77 11,6 20,79 0,56 56% Sedang 

14 17,61 31,70 14,1 15,35 0,92 92% Tinggi 

15 22,12 32,96 10,8 10,84 1,00 100% Tinggi 

16 17,11 28,22 11,1 15,85 0,70 70% Tinggi 

17 13,48 25,07 11,6 19,48 0,60 60% Sedang 

18 15,57 26,61 11,0 17,39 0,63 63% Sedang 

19 17,77 28,22 10,5 15,19 0,69 69% Sedang 

20 18,43 30,45 12,0 14,53 0,83 83% Tinggi 

Mean: 𝟏𝟔, 𝟖𝟕 𝟐𝟖, 𝟖𝟎 𝟏𝟏, 𝟗 𝟏𝟔, 𝟎𝟗 𝟎, 𝟕𝟔 𝟕𝟔% Tinggi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 



80  

 

Dari tabel 4.23 dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki tingkat N-Gain 

kategori tinggi, ada 13 siswa, N-Gain kategori sedang ada 7 siswa dan tidak 

terdapat siswa yang memiliki N-Gain kategori rendah. 

5. Analisis Data Pretest dan Posttest Berdasarkan Indikator 

Hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen berdasarkan indikator pretest dapat dilihat pada tabel 4.24 berikut: 

Tabel 4.24 Persentase Pretest Berdasarkan Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen 

Soal Indikator 

Pememcaha

n Masalah 

Skor Penilain  

Jlh 

Sangat 

Kuran

g 

Kurang

/ Cukup 

Baik/ 

Sanga

t Baik 
𝟎 𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 

 
1 

a Memahami 

masalah 
0 4 4 10 2 20 0% 40% 60% 

b Membuat 

rencana 

pemecahan 

 

3 
 

9 
 

6 
 

2 
 

0 
 

20 

 
15% 

 
75% 

 
10% 

c Melaksanaka

n rencana 

pemecahan 

 

1 
 

4 
 

13 
 

2 
 

0 
 

20 

 
5% 

 
85% 

 
10% 

d Memeriksa 

kembali 

jawaban dan 

prosesnya 

 

14 
 

4 
 

0 
 

2 
 

0 
 

20 

 
70% 

 
20% 

 
10% 

 

2 

a Memahami 

masalah 
0 3 9 7 1 20 0% 60% 40% 

b Membuat 

rencana 

pemecahan 

 

12 
 

8 
 

0 

 

0 
 

0 
 

20 

 
60% 

 
40% 

 
0% 

c Melaksanaka

n rencana 

pemecahan 

 

5 
 

14 
 

1 
 

0 
 

0 
 

20 

 
25% 

 
75% 

 
0% 

d Memeriksa 

kembali 

jawaban dan 

prosesnya 

 

20 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 
 

20 

 
100% 

 
0% 

 
0% 

Total Keseluruhan 𝟓𝟓 𝟒𝟔 𝟑𝟑 𝟐𝟑 𝟑 𝟏𝟔𝟎 34,4% 49,4% 16,2% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Adapun hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas eksperimen berdasarkan indikator untuk posttest dapat dilihat pada 

tabel 4.25 berikut: 

Tabel 4. 25 Persentase Posttest Berdasarkan Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen 

Soal Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Skor Penilaian  

Jlh 

Sangat 

Kurang 

Kurang/ 

Cukup 

Baik/ 

Sangat 

Baik 
𝟎 𝟏 𝟐 𝟑 𝟒 

 
1 

a Memahami 

masalah 
0 0 0 2 18 20 0% 0% 100% 

b Membuat 

rencana 

pemecahan 

 

0 
 

0 
 

6 
 

13 
 

1 
 

20 

 
0% 

 
30% 

 
70% 

c Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

 

0 
 

0 
 

0 
 

3 
 

17 
 

20 

 
0% 

 
0% 

 
100% 

d Memeriksa 

kembali 

jawaban dan 

prosesnya 

 

0 
 

0 
 

0 
 

6 
 

14 
 

20 

 
0% 

 
0% 

 
100% 

 

2 

a Memahami 

masalah 
0 0 0 7 13 20 0% 0% 100% 

b Membuat 

rencana 

pemecahan 

 
1 

 

0 
 

7 

 

10 
 

2 
 

20 

 
5% 

 
35% 

 
60% 

c Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

 
0 

 

0 
 

1 
 

13 
 

6 
 

20 

 
0% 

 
5% 

 
95% 

d Memeriksa 

kembali 

jawaban dan 

prosesnya 

 
1 

 

3 
 

4 
 

8 
 

4 
 

20 

 

5% 
 

35% 
 

60% 

Total Keseluruhan 2 3 𝟑𝟑 𝟐𝟑 𝟑 𝟏𝟔𝟎 1,3% 13,1% 85,6% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4.24 dan 4.25 terdapat 

peningkatan dalam kategori baik dan sangat baik dengan rincian: 

1. Memahami masalah dalam kategori kurang/cukup turun sebesar 50% dan 

kategori baik/sangat baik naik sebesar 50% 
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2. Merencanakan rencana pemecahan dalam kategori sangat kurang turun 

sebesar 35%, kategori kurang/cukup turun sebesar 25% dan kategori 

baik/sangat baik naik sebesar 60% 

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah dalam kategori sangat kurang 

turun sebesar 15%, kategori kurang/cukup turun sebesar 77,5% dan kategori 

baik/sangat baik naik sebesar 92,5% 

4. Memeriksa kembali jawaban dan prosesnya dalam kategori sangat 

kurang turun sebesar 82,5%, kategori kurang/cukup naik sebesar 7,5% dan 

kategori baik/sangat baik naik sebesar 75% 

 

D. Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di MAN 2 Aceh Utara 

pada kelas X-4 sebagai kelas eksperimen menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA/MA melalui 

penerapan model Learning Cycle 7E. Dari hasil penelitian yang diperoleh 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara umum mengalami 

peningkatan pada 4 indikator. 

Peningkatan ini terjadi dikarenakan pada pelaksanaan pembelajaran 

melalui penerapan model Learning Cycle 7E memiliki tahapan-tahapan yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada setiap 

indikatornya, berikut disajikan tahapan-tahapannya secara lebih detail: 

Tahap pertama ialah Elicit (merangsang pengetahuan awal siswa) pada 

tahap ini peneliti merangsang pengetahuan awal siswa dengan cara mengajukan 
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beberapa pertanyaan, saat peneliti mengajukan beberapa bertanyaan yang terkait 

materi PLSV dan PLDV beberapa siswa bisa menjawab dan masih mengingat 

materi tersebut dan ada juga siswa yang sudah lupa dengan materi tersebut 

peneliti terus mencoba merangsang pengetahuan siswa dengan cara memberikan 

gambaran dan contoh dari materi tersebut hingga terbentuknya pengetahuan awal 

siswa dan siswa dapat memahami masalah tersebut, hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Nur Isnaini Hanifa, kemampuan awal siswa sangat penting dan 

harus dimiliki agar siswa dapat menerapkan pengetahuan yang dimilikinya untuk 

memahami dan menyelesaikan suatu masalah yang baru.1    

Tahap kedua Engage (menarik perhatian siswa) pada tahap ini peneliti 

menarik perhatian siswa dengan memberikan game menebak angka dan harga, 

ramai siswa yang sangat bersemangat dalam mengikuti game tersebut, dengan 

cara ini siswa belajar menduga-duga sehingga dapat merencanakan penyelesaian 

suatu masalah, sejalan dengan itu Hajjah Rafiah juga menyatakan, hal yang 

penting dilakukan adalah menghadapkan siswa dengan berbagai pengalaman 

menarik dalam memecahkan masalah sehingga dapat mendorong para siswa siswa 

untuk memahami masalah secara keseluruhan dan merancang teknik atau strategi 

pemecahan mereka sendiri.2 setelah itu peneliti membagi siswa menjadi 5 

kelompok.  

 
1 Nur Isnaini Hanifa, dkk. “Analisis Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa Kelas X 

Ipa Pada Materi Perubahan Lingkungan Dan Faktor Yang Mempengaruhinya”. Jurnal Penelitian 

Pendidikan Biologi, Vol 2, No. 2, Januari 2019. h.126. 

 
2 Hajjah Rafiah. “Strategi Pemecahan Masalah Open-Ended Siswa Berpikir Kreatif 

Matematis Tinggi”. Lentera: Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 14, No. 2, Desember 2019. h. 82. 
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Tahap ketiga Exploration (menyelidiki) peneliti membagikan LKPD untuk 

setiap kelompok yang kemudian setiap kelompok akan mempelajari, memahami, 

menyelidiki isi dari LKDP tersebut, sehingga dapat menyelesaikan permasalah 

pada LKPD dengan langkah-langkah diberikan, sementara itu peneliti berkeliling 

melihat dan memantau setiap kelompok siswa, setelah berkeliling peneliti 

mendapati ada siswa yang dapat menyelesaikan masalah setiap tahapnya dengan 

benar dan ada juga siswa yang keliru dalam perhitungan ataupun langkahnya, 

kemudian peneliti mencoba memberi arahan sehingga siswa dapat memperbaiki 

kekeliruannya demikian juga siswa dapat melaksanakan rencana penyelesaiannya. 

Sama halnya dengan yang dikemukakan oleh Dhia Octariani dan Isnaini Halimah 

Rambe, yaitu dengan mengeksplorasi siswa dapat memperoleh ide-ide, argumen-

argumen dan cara-cara melalui sejumlah pertanyaan-pertanyaan terbuka dan 

perintah-perintah sehingga dapat mengantarkan siswa tersebut kepada pemahaman 

suatu konsep serta penyelesaian masalah-masalah.3 

Tahap keempat Explanation (penjelasan) setelah mempelajari, memahami 

dan menyelidiki isi LKPD siswa diminta untuk menjelaskan dalam bentuk kata-

kata apa saja yang sudah diketahui dan pahami setelah melakukan tahap eksplor, 

peneliti berkeliling melihat dan memantau jawaban dari setiap kelompok siswa, 

saat berkeliling peneliti mendapati ada siswa yang dapat menuliskan penjelasan 

dengan benar tetapi dengan kata-kata yang masih belum sederhana dan ada juga 

siswa yang keliru dalam memahami permasalahan tersebut kemudian peneliti 

 
3 Dhia Octariani dan Isnaini Halimah Rambe. “Pendekatan Eksplorasi Untuk 

Mengembangkan Kemampuan Self-Regulated Learning (Srl) Matematika Siswa Smp”. Journal of 

Mathematics Education and Applied  Vol. 01, No.02. h. 10. 
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mencoba memberi arahan dan penjelasan sehingga siswa dapat memahaminya dan 

juga melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan benar. Reza Luisy 

Octaviana dan Taufik Rahman Juga menyatakan hal yang serupa yaitu jika siswa 

dapat menjelaskan suatu penyelesaian dan keterkaitan antar konsep serta 

mengaplikasikannya maka hal tersebut dapat meningkatkan indikator 

melaksanakan rencana penyelesaian.4  

Tahap kelima Elaboration (menguraikan) pada tahap ini siswa menjawab  

soal permasalahan lain yang ada di LKPD dengan menerapkan apa yang sudah 

dipahami sebelumnya. hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nur Isnaini 

Hanifa, dengan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya siswa dapat lebih 

mudah menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi.5  

Tahap ke enam Evaluation (menilai) setelah masing-masing kelompok 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan kemudian akan dijelaskan oleh 

masing-masing kelompok dan dinilai oleh peneliti dan kelompok yang lain 

dengan begitu mereka akan saling memeriksa jawaban masing-masing dan 

langkah-langkah penyelesaian kelompok lain sehingga kemampuan memeriksa 

kembali dapat meningkat. Hal yang serupa juga disampaikan oleh Reza Luisy 

Octaviana dan Taufik Rahman, Saat kegiatan evaluasi dan refleksi dilakukan 

penilaian dan penjelasan dari kesimpulan agar tidak terjadi perbedaan pemikiran, 

sehingga tercapainya indikator memeriksa kembali.6 

 
4 Luisy Octaviana, “Studi Literatur …, h. 171. 

 
5 Nur Isnaini Hanifa, dkk. “Analisis Kemampuan …, h.122. 

 
6 Luisy Octaviana, “Studi Literatur …, h. 172. 
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Tahap yang terakhir Extend (memperluas) pada tahap ini siswa diminta 

menyimpulkan dan diarahkan untuk berpikir lebih luas sehingga dapat 

menghubungkan pembelajaran dengan contoh dalam kehidupan sehari-hari 

dengan begitu siswa harus mengingat dan melihat kembali apa yang sudah didapat 

sebelumnya sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

tepatnya pada indikator memeriksa kembali, hal serupa juga dikemukakan oleh 

Etti Desti1 , Bambang Sri Anggoro dan Suherman menyatakan, siswa yang dapat 

mengaitkan pemahaman yang diperoleh dengan masalah kontekstual memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih baik.7  

 

 

 
7 Etti Desti , Bambang Sri Anggoro dan Suherman, “Pengaruh Berpikir Kreatif Terhadap 

Kemampuan Memecahkan Masalah Matematika”. Prosiding Seminar Nasional Matematika dan 

Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2, July 2018. h. 527. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis melalui penerapan model Learning Cycle 7E pada 

jenjang SMA/MA khususnya MAN 2 Aceh Utara didapat kesimpulan dan saran 

sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran Learning Cycle 7E meningkat dari pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa sebelum diterapkan model pembelajaran Learning 

Cycle 7E. Terbukti dari hasil uji hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa MAN 2 Aceh 

Utara melalui penerapan model Learning Cycle 7E dan dari hasil pengukuran 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa siswa MAN 2 

Aceh Utara melalui penerapan model Learning Cycle 7E menggunakan 

perhitungan N-Gain dengan peningkatan rata-rata siswa sebesar 76% yang 

berkategori tinggi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan beberapa saran 

yakni: 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembelajaran matematika dengan 

model Learning Cycle 7E mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa, sehingga model tersebut menjadi salah satu 

alternatif dalam pembelajaran matematika yang dapat diterapkan. 

2. Bagi sekolah, model pembelajaran ini sebagai bahan sumbangan pemikiran 

dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran matematika serta untuk 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 

informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut. 

4. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada 

materi yang berbeda sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian 

ini. 

5. Diharapkan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mencari tahu mengapa beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah 

sering dilewati oleh siswa. 
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Lampiran  1 Surat keterangan (SK) Pembimbing 
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Lampiran 1 Surat Izin Melakukan Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3 Perangkat Pembelajaran 

 

MODUL AJAR 

SISTEM PERSAMAAN LINIER 

 

BAGIAN I. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS PENULIS MODUL 

Nama Penyusun : Isma Kamila 

Satuan Pendidikan  : SMA/MA 

Kelas/Fase : X (Sepuluh) / E 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu (menit) : 6 x 45 Menit 

Jumlah Pertemuan : 3 JP x 2 Pertemuan 

Domain : Aljabar 

Moda Pembelajaran : Tatap Muka 

B. KOMPETENSI AWAL 

Pengetahuan/Keterampilan 

Prasyarat 

: Sebelum mempelajari hal ini, peserta didik 

dituntut sudah mempelajari: 

1. Menentukan solusi dari persamaan 

linier 

2. Menentukan solusi dari sistem 

persamaan linier dua variabel 

Kata Kunci : Sistem, Persamaan, Linier, Variabel 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA DAN PROFIL RAHMATAN 

LIL’ALAMIN 

Profil Pelajar Pancasila : 1. Bergotong Royong : Kolaborasi. 

2. Bernalar Kritis : Memperoleh dan 

memproses informasi dan gagasan 

terkait dengan sistem persamaan linier 

tiga variabel. 

3. Kreatif : Memiliki keluwesan berpikir 

dalam mencari alternative solusi 

permsalahan terkait dengan sistem 

persamaan linier tiga variabel. 

Rahmatan Lil’Alamin : 1. Toleransi (Tasamuh) : Bersaudara 

atas dasar agama, kemanusiaan, dan 

sesame warga Negara (Ukhuwah 

Ismaliyah, basyariah, wataniyah) 

2. Dinamis dan Inovatif (Tathawwur 

wa Ibtikar) : Bernalar kritis dan 

berpikir terbuka serta kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Sarana Prasarana : 1. Papan Tulis 

2. Spidol 
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Materi Ajar, Alat dan 

Bahan 

: Materi Ajar : 

1. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

2. Buku Teks 

 

Alat dan Bahan : 

1. Alat Tulis 

2. Plano / PPT / Video 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Target Peserta didik : Regular 

Jumlah Peserta didik : 20 peserta didik 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model Pembelajaran : Learning Cycle 7E   

Kegiatan Pembelajaran 

Utama 

: Kelompok 

 

BAGIAN II. KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menjelaskan pengertian dan solusi dari sistem  persamaan linear tiga 

variabel berdasarkan pemahaman Solusi dari materi prasyarat yaitu: 

sistem persamaan linear dua variabel  

2. Menyelesaikan masalah kontekstual dengan memodelkan ke dalam 

sistem persamaan linear 

 

B. ASESMEN 

Asesmen yang akan dilakukan pada pembelajaran ini adalah 

1. Penilaian Individual : Berupa tes tertulis 

2. Penilaian Kelompok : Berupa presentasi dan Latihan pada LKPD 

 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Mengimplementasikan konsep sistem persamaan linier tiga variable 

dalam memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari. 

 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Pernahkan kalian mendengar mengenai persamaan linear?  

2. Untuk apa persamaan linear itu digunakan? 

3. Apa bedanya persamaan linear dengan sistem persamaan linear? 
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4. Apa kalian kalian dapat memberikan contoh sistem persamaan linier tiga 

variabel? 

5. Metode apa yang bisa digunakan untuk menyelesaikan sistem 

persamaan linier? 

 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

PERTEMUAN 1 

KEGIATAN PENDAHULUAN : 

1. Memberikan salam dilanjutkan dengan berdoa bersama. 

2. Melakukan absensi dan menanyakan kabar serta kesiapan peserta didik. 

 

Elicit 

3. Memberikan apersepsi, pemahaman bermakna dan melakukan tanya 

jawab siswa diajukan beberapa pertanyaan sebagai berikut:  

• Pernahkan kalian mendengar mengenai persamaan linear?  

• Untuk apa persamaan linear itu digunakan? 

• Apa bedanya persamaan linear dengan sistem persamaan linear? 

• Metode apa yang bisa digunakan untuk menyelesaikan sistem 

persamaan linier? 

 

Engange 

4. Menarik minat dan keingintahuan siswa dengan cara memberikan 

permasalahan terkait dengan sistem persamaan linier tiga variabel. 

“Himpunan penyelesaian dari 2x + 2y + 3z = 23; 3x – y + 3z = 15;  

5x + y – 2z = –2 adalah?” 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

KEGIATAN INTI :  

Explore 

1. Membagi siswa menjadi 6 kelompok yang berisikan 3-4 orang.  

2. Meminta siswa untuk duduk dalam kelompoknya.  

3. Memberikan LKPD yang berisikan contoh permasalahan terkait dengan 

sistem persamaan linier tiga variabel.  

4. Siswa diminta dengan aktif mencermati dan mengamati permasalahan 

yang ada pada LKPD dan mengidentifikasi setiap persamaannya 

5. Kemudian siswa diarahkan untuk mencari solusi dari permasalahan 

tersebut  

6. Membimbing kegiatan diskusi kelompok siswa.  
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Explain 

7. Siswa menyampikan definisi dan konsep apa yang telah dipelajari dalam 

bentuk kata-kata dalam LKPD. 

8. Memperbaiki dan meluruskan konsep yang telah didapat siswa dan 

memberikan informasi tambahan apabila masih ada yang kurang.  

Elaboration  

9. Memberikan latihan soal secara mandiri tanpa tuntunan untuk membantu 

siswa dalam menguraikan, menerapkan dan mengaplikasikan konsep 

yang telah mereka dapatkan agar dapat menentukan solusi dari suatu 

permasalahan.  

10. Siswa Bersama kelompok dengan aktif mengerjakan latihan yang 

diberikan oleh Guru. 

Evaluate  

11. Siswa mempresentasikan atau mengkomunikasikan jawaban yang 

diperoleh di depan kelas.  

12. Evaluasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung. 

 

BAGIAN PENUTUP : 

Extend 

1. Memberikan pertanyaan memancing terkait rangkuman atau kesimpulan 

yang telah disepakati bersama 

2. Memberikan kuis diakhir pembelajaran guna untuk merangsang 

kecepatan dan penguatan peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan kontektual terkait sistem persamaan linier tiga variabel 

3. Menyampaikan materi pertemuan berikutnya. 

4. Bersama peserta didik berdoa dan mengakhiri pembelajaran 

 

 

PERTEMUAN 2 

KEGIATAN PENDAHULUAN : 

1. Memberikan salam dilanjutkan dengan berdoa bersama. 

2. Melakukan absensi dan menanyakan kabar serta kesiapan peserta didik 

3. Memberitahukan materi yang akan dipelajari, yaitu sambungan materi 

SPLTV minggu lalu 

 

Elicit 

4. Memberikan apersepsi, pemahaman bermakna dan pertanyaan pemantik 

untuk mengingatkan lagi siswa pada materi minggu lalu: 
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• Bagaimnana yang dimaksud dengan persamaan linier tiga 

variabel?  

• Bagaimana yang dimaksuk dengan sistem persamaan linier tiga 

variabel? 

• Metode apa saja yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

sistem persamaan linier tiga variabel? 

 

Engange 

5. Menarik minat dan keingintahuan siswa dengan cara memberikan 

permasalahan kontekstual terkait dengan sistem persamaan linier tiga 

variabel. 

“Putri membeli 1 buku, 3 pulpen dan 1 penggaris dengan harga RP.9.000, 

Nisa membeli 2 buku, 1 pulpen dan 1 penggaris dengan harga RP.10.500 

dan Nadia membeli 1 buku, 4 pulpen dan 2 penggaris dengan harga 

Rp.12.500. Berapa uang yang harus disiapkan Ica jika Ica ingin membeli 

1 buku, 1 pulpen dan 1 penggaris di toko yang sama?” 

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran sistem persamaan linear tiga 

variabel  

KEGIATAN INTI :  

Explore 

1. Membagi siswa menjadi 6 kelompok yang berisikan 3-4 orang.  

2. Meminta siswa untuk duduk dalam kelompoknya.  

3. Memberikan LKPD yang berisikan contoh permasalahan kontekstual 

terkait dengan sistem persamaan linier tiga variabel.  

4. Siswa diminta dengan aktif mencermati dan mengamati permasalahan 

yang ada pada LKPD dan mengindentifikasi setiap variabel yang muncul 

dari permasalahan yang diberikan.  

5. Kemudian siswa diarahkan untuk membentuk model matematika dari 

setiap variabel yang yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

6. Membimbing kegiatan diskusi kelompok siswa.  

 

Explain 

7. Siswa menyampikan definisi dan konsep apa yang telah dipelajari dalam 

bentuk kata-kata dalam LKPD. 

8. Memperbaiki dan meluruskan konsep yang telah didapat siswa dan 

memberikan informasi tambahan apabila masih ada yang kurang.   

Elaboration  

9. Memberikan latihan soal secara mandiri tanpa tuntunan untuk membantu 
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siswa dalam menguraikan, menerapkan dan mengaplikasikan konsep 

yang telah mereka dapatkan agar dapat menentukan solusi dari suatu 

permasalahan.  

10. Siswa Bersama kelompok dengan aktif mengerjakan latihan yang 

diberikan. 

Evaluate  

11. Siswa mempresentasikan atau mengkomunikasikan jawaban yang 

diperoleh di depan kelas.  

12. Evaluasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung. 

 

BAGIAN PENUTUP : 

Extend 

1. Memberikan pertanyaan memancing terkait rangkuman atau kesimpulan 

yang telah disepakati bersama 

2. Memberikan kuis diakhir pembelajaran guna untuk merangsang 

kecepatan dan penguatan peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan kontektual terkait sistem persamaan linier tiga variabel 

3. Menyampaikan materi pertemuan berikutnya. 

4. Bersama peserta didik berdoa dan mengakhiri pembelajaran 
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Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester : X / 1 

Materi  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Nama Anggota       : 

 

 

 

Kelas  : 

Tanggal  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1  

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Ayo membaca Teks berikut ! 

 

Toko Sepeda Pak Eko 

 

Bisnis jual beli sepeda pada saat ini memang sangat menjanjikan, karena 

semenjak Covid-19 semakin tinggi tingkat kesadaran masyarakat dalam menjaga 

kesehatan dengan cara rutin berolahraga salah satunya yaitu dengan bersepeda. 

Bersepeda menjadi gaya hidup banyak orang. Oleh karena itu banyak orang yang 

membeli sepeda dan membuat bisnis ini menjadi sangat menjanjikan.  

Pak Eko adalah salah satu orang menggeluti bisnis jual beli sepeda ini. 

Ada tiga jenis sepeda yang dijual di toko pak Eko yaitu sepeda BMX, sepeda 

gunung, dan sepeda lipat. Dengan harga yang berbeda-beda. 

Banyak sepeda yang terjual dalam enam bulan terakhir 

disajikan pada tabel berikut. 
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Bulan Banyak Sepeda yang Terjual 

Sepeda 

BMX 

Sepeda 

Gunung 

Sepeda 

Lipat 

Januari 20 10 5 

Februari 2 15 10 

Maret 10 15 5 

April 15 5 8 

Mei 8 12 6 

Juni 6 8 10 

 

Besar penghasilan pak Eko tiga bulan pertama dari hasil penjualan sepeda adalah 

sebagai berikut: 

Bulan Januari Februari Maret 

Hasil 

Penjualan 

Sepeda 

Rp. 31.500.000,00 Rp. 31.400.000,00 Rp. 29.500.000,00 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

Berdasarkan cerita diatas, beri tanda centang (✓) pada kolom Benar atau Salah 

untuk setiap pertanyaan. 

No Pertanyaan Benar Salah 

1. Harga sebuah sepeda BMX adalah Rp. 700.000,00.   

2. Harga sebuah sepeda gunung adalah Rp. 1.000.000,00.   

3. Harga sebuah sepeda lipat adalah Rp. 1.600.000,00   

4. Penghasilan pak Eko pada bulan Mei 

adalahRp.26.600.000,00. 

  

5. Penghasilan pak Eko pada bulan Juni 

adalahRp.27.000.000,00. 

  

6. Selama 4 bulan pertama, pendapatan pak Eko dari hasil 

penjualan sepeda BMX lebih banyak dari hasil penjualan 

sepeda gunung. 

  

7. Selama 4 bulan pertama, pendapatan pak Eko dari hasil 

penjualan sepeda gunung lebih banyak dari hasil penjualan 

sepeda lipat. 

  

8. Selama 6 bulan, pendapatan pak Eko dari hasil penjualan 

sepeda BMX lebih banyak dari hasil penjualan sepeda 

gunung. 
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9. Selama 6 bulan, penghasilan pak Eko yang paling sedikit 

terjadi pada bulan Februari 

  

10. Selama 6 bulan, penghasilan pak Eko yang paling banyak 

terjadi pada bulan Januari 

  

Untuk memutuskan benar atau salah pernyatan diatas mari kita selesaikan dengan 

mengikuti langkah-langkah berikut bersama teman kelompokmu: 

Penyelesaian 

Langkah 1 : Isilah kolom yang kosong berdasarkan informasi dari teks. 

Bulan Banyak Sepeda yang Terjual Hasil 

Penjualan 

Sepeda 
Sepeda 

BMX 

Sepeda 

Gunung 

Sepeda 

Lipat 

Januari … … …  

Februari … … …  

Maret … … …  

 

Langkah 2 : Tuliskan hal yang belum di ketahui dari teks. 

➢ Harga sebuah sepeda BMX 

➢ … 

➢ … 

 

Langkah 3 : Nyatakan hal-hal yang belum diketahui sebagai variable 

➢ Harga sebuah sepeda BMX x 

➢ … y 

➢ … z 

 

Langkah 4 : Berdasarkan permisalan pada Langkah 3, susunlah persamaan linear 

kondisi penjualan sepeda setiap bulannya. 

 

Bulan Persamaan Linear Keterangan 

Januari ….   +  ….   +  ….   = Rp. 31.500.000,00 Persamaan 1 

Februari ….   +  ….   +  ….   = … Persamaan 2 

Maret ….   +  ….   +  ….   = … Persamaan 3 
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Langkah 5 :  

Ambil dua buah persamaan dan eliminasikan salah satu 

variablenya. Sehinga menghasilkan persamaan baru yang terdiri 

dari 2 variabel  

Misalnya ambil persamaan 1 dan 2 kemudian eliminasi variabel z 

dari kedua persamaan tersebut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 6 :  

Ulangi kegiatan langkah 5 namun mengambil dua persamaan yang berbeda 

sehinga menghasilkan persamaan yang memiliki dua varibel yang sama seperti 

langkah 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 7 : Eliminasikan salah satu variable dari persamaan 4 dan 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa tujuan mengeliminasi salah satu variabel dari persamaan 4 dan 5 pada 

langkah sebelumnya? 

 

 

 

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………. 

Persamaan 4: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

Persamaan 5: 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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 Langkah 8 :  

 Substitusikan nilai dari variable yang di dapat ke persamaan yang 

memiliki 2 variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa tujuan mensubtitusi nilai dari variable yang di dapat ke persamaan yang 

memiliki 2 variabel? 

 

 

 

 

 

 

Langkah 9 :  

Substitusikan dua nilai variable yang telah di dapat ke salah satu persamaan awal 

yang memiliki 3 variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Apa tujuan mensubtitusi dua nilai variable yang telah di dapat ke salah satu 

persamaan awal yang memiliki 3 variabel? 

 

 

 

 

 

 

 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 
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Jadi, hasil yang di peroleh adalah 

Harga Sepeda dan 

Jenis sepeda 

Sepeda 

BMX 

Sepeda 

Gunung 

Sepeda 

Lipat 

Harga Sebuah 

Sepeda 

… … … 

 

 

Berdasarkan hasil penyelesaian yang kalian peroleh maka, beri tanda centang (✓) 

pada kolom Benar atau Salah untuk setiap pertanyaan. 

No Pertanyaan Benar Salah 

1. Harga sebuah sepeda BMX adalah Rp. 700.000,00.   

2. Harga sebuah sepeda gunung adalah Rp. 

1.000.000,00. 

  

3. Harga sebuah sepeda lipat adalah Rp. 1.600.000,00   

4. Penghasilan pak Eko pada bulan Mei adalah Rp. 

26.600.000,00. 

  

5. Penghasilan pak Eko pada bulan Juni adalah Rp. 

27.000.000,00. 

  

6. Selama 4 bulan pertama, pendapatan pak Eko dari 

hasil penjualan sepeda BMX lebih banyak dari hasil 

penjualan sepeda gunung. 

  

7. Selama 4 bulan pertama, pendapatan pak Eko dari 

hasil penjualan sepeda gunung lebih banyak dari 

hasil penjualan sepeda lipat. 

  

 

8. 

Selama 6 bulan, pendapatan pak Eko dari hasil 

penjualan sepeda BMX lebih banyak dari hasil 

penjualan sepeda gunung. 

  

9. Selama 6 bulan, penghasilan pak Eko yang paling 

sedikit terjadi pada bulan Februari 

  

10. Selama 6 bulan, penghasilan pak Eko yang paling 

banyak terjadi pada bulan Januari 
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Masalah 2 

Anis membeli 2 kg salak, 1 kg jeruk, dan 2 kg alpukat dengan harga 

Rp.70.000,00. Nisa membeli 2 kg salak, 2 kg jeruk, dan 1 kg alpukat dengan 

harga Rp.90.000,00. Sementara itu Sani membeli 2 kg salak, 3 kg jeruk, dan 2 kg 

alpukat dengan harga Rp.130.000,00. Ditoko buah yang sama, jika Sari akan 

membeli3 kg salak dan 1 kg jeruk maka Sari harus membayar dengan harga? 

 

Latihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

---------------------------------SELAMAT MENGERJAKAN------------------------- 

 

Berdasarkan kegiatan yang sudah kalian kerjakan tuliskan dengan bahasamu 

langkah-langkah kalian mengubah sebuah cerita menjadi bentuk persamaan 

linear dan langkah-langkah menyelesaikan permasalahannya! 

Jawab: 
 

 

 

 

 

 

Jika uang Suci, Intan, dan Dina digabung, maka hasilnya sama dengan 

Rp.45.000,00. Apabila uang Intan diambil Rp.5.000,00 dan diberikan kepada 

Suci, maka uang Suci akan sama dengan uang Intan. Jika uang Dina ditambah 

Rp.15.000,00, maka uang Dina akan sama dengan jumlah uang Suci dan Intan. 

Tentukan berapa uang Suci, Intan, dan Dina!. 
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Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester : X / 1 

Materi  : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Nama Anggota       : 

 

 

 

Kelas       : 

Tanggal                    : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika sebelumnya kita sudah belajar memecahkan permasalah SPLTV yang 

berbentuk cerita hari ini kita akan belajar memecahkan permasalahan SPLTV yang 

berbentuk pecahan dan akar. Pecahkanlah maslah-masalah berikut bersama teman 

kelompokmu. 

 

Masalah 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 2  
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Ayo selesaikan persamaan berikut ! 

 

Diketahui sistem persamaan 

{
 
 

 
 

 

1

𝑥
+

1

𝑦
+
1

𝑧
= 2

3

𝑥
−

1

𝑦
+
2

𝑧
= −1

1

𝑥
+

1

𝑦
−
1

𝑧
= 4

  

Tentukan nila 𝑥 + 2𝑦 − 3𝑧 = ⋯ 

 Penyelesaian:  

Jika masalah ini kalian rasa sulit maka cobalah memisalkannya dengan 

dengan sebuah variabel baru sehingga membentuk persamaan baru yang 

lebih sederhana. 
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Misal :  

  

 

 

 

 

                    Maka 

Diketahui :  

 

 

 

 

 

 

 

Ditanya :      

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1

x
= A 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………… 

1

x
+
1

y
+
1

z
= 2       →  A+. . . +. . . = 2    →  Persamaan 1 

3

𝑥
−

1

𝑦
+
2

𝑧
= −1    → ………………… →  Persamaan 2 

 
1

𝑥
+

1

𝑦
−
1

𝑧
= 4      → ………………… →  Persamaan 3 

 

……………………………

……………………………

……………………………

……………………………

……………………………

……………………………………

……………………………………

……………………………………

……………………………………

……………………………………

……………………………………

……………………………………

…………………………………… 

 Perhatikan persamaan baru yang telah kalian susun bukankah bentuknya 

lebih sederhana dan serupa dengan sistem persamaan pada permasalahan 

minggu lalu yang sudah kita pelajari. Jadi silahkan kalian melanjutkan 

penyelesaian dengan pemahaman kalian saat menyelesaikan permasalah-

permasalahan sebelumnya. 
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Ingat: variabel A hannya permisalan 

jadi jangan lupa mengubah setiap 

variabel yang dimisalkan ke bentuk 

semula. 
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Jika kalian ingin memeriksa kembali kebenaran jawaban yang didapat maka kita 

dapat mensubtitusikan nilai setiap varibel x, y, dan z ke salah satu persamaan 

awal. Jika ruas kiri sama dengan ruas kanan, maka hasil yang didapat terbukti 

benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah 2 

1. Diketahui sistem persamaan 

{
 
 

 
 

 

1

𝑥
+

1

𝑦
+
1

𝑧
= 2

3

𝑥
−

1

𝑦
+
2

𝑧
= −1

1

𝑥
+

1

𝑦
−
1

𝑧
= 4

 

Nilai dari  x + 2y − 3z = . . . . 

 

Masalah 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Latihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kegiatan yang sudah kalian kerjakan tuliskan dengan bahasamu 

langkah-langkah menyelesaikan permasalahan SPLTV yang berbentuk 

pecahan! 

Jawab: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan berikut: 

{

√𝑥 + √𝑦 + √𝑧 = 11

3√𝑥 + 2√𝑦 + √𝑧 = 24

2√𝑥 − √𝑦 + √𝑧 = 5

    

 

Diketahui sistem persamaan 

{
 
 

 
 

 

1

x
+
1

y
+
1

z
= 9

2

x
−
3

y
+
2

z
= −1

−
1

x
+
9

y
−
2

z
= 17

  

Tentukan nila 4𝑥 + 6𝑦 + 8𝑧 = ⋯ 
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F. REFLEKSI PESERTA DIDIK DA PENDIDIK 

REFLEKSI PESERTA DIDIK 
JAWABAN DAN 

ALASAN 

1. Apakah kalian memahami konsep materi 

yang dipelajari hari ini? 

 

2. Pada bagian mana yang belum kalian 

pahami? 

 

3. Apakah LKPD membantu kalian memahami 

materi hari ini? 

 

 

 

REFLEKSI PENDIDIK 
JAWABAN DAN 

ALASAN 

1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan 

sudah sesuai dengan apa yang saya 

rencanakan? 

 

2. Bagian rencana pembelajaran manakah yang 

sulit dilakukan? 

 

3. Apa yang dapat saya lakukan untuk 

mengatasi hal tersebut? 

 

4. Berapa persen peserta didik yang berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran? 

 

5. Apa kesulitan yang dialami oleh peserta 

didik yang belum mencapai tujuan 

pembelajaran? 

 

6. Apa yang akan saya lakukan untuk 

membantu mereka? 
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A. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

REMEDIAL 

SOAL 

1. Di dalam taman kanak-kanak terdapat 3 anak-anak yang 

merupakan adiknya Sulis, adiknya Ain dan adiknya Nadia. Tiga 

anak tersebut sangat menyukai permainan-permainan yang tersedia 

di taman tersebut. Permainan yang dimainkan adik-adik mereka 

saling berbeda-beda. Banyaknya permainan yang dimainkan oleh 

adik Sulis aadalah jumlah banyaknya permainan lainnya. Banyak 

permainan yang tersedia semuanya adalah 10. Jika selisih 

banyaknya permainan adiknya Ain dan adiknya Nadia adalah 1, 

dimana adik Nadia lebih banyak memainkan permainan di taman 

kanak-kanak. Tuliskan model matematika dari permasalahan di 

atas? 

2. Hari ini merupakan hari pertama ujian akhir semester ganjil tahun 

pelajaran 2022-2023 menggunakan google form sehingga siswa-

siswi MAN 1 Bener Meriah membawa handphone dan 

mengumpulkan kepada wali kelas masing-masing. Bu Sopi sebagai 

wali kelas X MIA 2 mengecek baterai handphone siswanya, dan 

dia mengambarkan bahwa jumlah baterai handphone Azkia, Nofa 

dan Rifa adalah 205%. Sebelum mengumpulkan ke Bu Sopi, Rifa 

mengatakan bahwa baterai handphonenya paling sedikit daripada 

yang lain sehingga meminta untuk tolong di chargerkan tetapi Bu 

Sopi bilang tidak apa-apa. Baterai Handphone Nofa yang paling 

banyak. Selisih persenan baterai terbesar dengan terkecil adalah 

30% dan selisih persenan baterai terbesar dengan bukan yang 

terkecil adalah 5%. Berapakah baterai masing-masing mereka? 

 

PENGAYAAN 

SOAL 

Ulfa, Leni dan Annisa sedang makan bersama di AW. Ulfa membeli 1 

Cheese Burger, 1 Beef Burger serta 2 Beverages Iced dengan harga Rp. 

124.000. Leni membeli 2 Cheese Burger, 1 Beef Burger dan 1 Beverages 

Iced dengan harga Rp. 120.000. Sedangkan Annisa membeli 3 Cheese 

Burger dan 3 Beverages Iced dengan harga Rp. 198.000. Mereka membeli 

makanan-makanan tersebut untuk dibawa pulang bukan untuk dimakan 

ditempat. 

 

PENYATAAN BENAR SALAH 

1. Cerita diatas merupakan aplikasi dari 

sistem persamaan linier tiga variabel. 
    

2. Dikarenakan dihari mereka membeli     
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tidak ada pajak dan Annisa membawa 

uang Rp. 300.000 maka kembaliannya 

adalah Rp. 102.000 

3. Jika Fitri ingin memberi 1 Cheese 

Burger, 1 Beef Burger dan 1 Beverages 

Iced maka dia harus membayar Rp. 

89.000 

    

4. Ternyata dihari itu Ulfa ketinggalan 

dompetnya dan dia harus meminjam 

uang kepada Leni dan Leni hanya 

membawa uang Rp. 250.000 dan leni 

meminjamkan setengah uangnya ke Ulfa. 

Sehingga Ulfa memiliki utang sebesar 

Rp. 124.000 

    

5. Jika Leni membatalkan pesanannya 

berupa 2 Cheese Burger tetapi ditambah 

dengan 2 Beef Burger maka Leni harus 

membayar Rp. 94.000 

    

 

 

B. BAHAN BACAAN PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK 

Bahan bacaan pendidik dan peserta didik adalah buku paket “Matematika 

untuk SMA/MA/SMK Kelas X yang dikarang oleh Dicky Susanto, dkk 

tahun 2021” 

 

C. GLOSARIUM 

ISTILAH PENGERTIAN 

Variabel Nilai yang dapat berubah dalam sebuah cakupan 

soal atau himpunan operasi yang diberikan. 

Persamaan Formula matematika yang memiliki tanda sama 

dengan “=”. 

Persamaan Linier Persamaan dengan pangkat tertinggi dari 

variabelnya satu. 

Sistem Persamaan 

Linier 

Kumpulan beberapan persamaan linier. 

Sistem Persamaan 

Linier Tiga Variabel 

Kumpulan beberapa persamaan linier yang terdiri 

dari tiga variable 

Metode Substitusi Metode mengantikan suatu variabel 
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Metode Eliminasi Metode menghilangkan suatu variabel 

 

 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Susanto, D. dkk.  2021. Matematika untuk SMA/MA/SMK Kelas X. 

Kemendikbud :Jakarta. 

B.K. Noormandiri. Matematika untuk SMA/MA/SMK Kelas X. Erlangga: 

Jakarta. 
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PRE-TEST 

 

Nama   :  

Kelas   : X/… 

Mata Pelajaran : Matematika 

Waktu   : 2 × 45 menit 

 

Petunjuk : 

• Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban masing-masing 

• Selesaikan soal yang dianggap lebih mudah terlebih dahulu 

• Jawablah soal dengan jelas dan sistematis 

 

SOAL 

 

1. Mita dan Sindi pergi ke pasar untuk membeli buah-buahan. Mita membeli 

4 mangga dan 1 apel dengan harga Rp.16.000,00. Sedangkan Sindi 

membeli 6 mangga dan 1 apel dengan harga Rp.20.000,00. Jika Susan 

ingin membeli 5 mangga dan 3 apel berapa uang yang harus ia siapkan? 

Tentukanlah hal-hal berikut untuk menjawabnya: 

a. Informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut? 

b. Tuliskan rencanamu untuk menyelesaikan soal tersebut! 

c. Laksanakan rencanamu untuk menyelesaikan soal! 

d. Periksa kembali jawaban yang sudah diperoleh! 

 

2. Selisih umur seorang ayah dan anak yaitu 26 tahun, tetapi lima tahun yang 

lalu jumlah umur keduanya 34 tahun. Berapa umur ayah dan anak 

sekarang? Tentukanlah hal-hal berikut untuk menjawabnya: 

a. Informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut? 

b. Tuliskan rencanamu untuk menyelesaikan soal tersebut! 

c. Laksanakan rencanamu untuk menyelesaikan soal! 

d. Periksa kembali jawaban yang sudah diperoleh! 
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ALTERNATIF JAWABAN SOAL PRE-TEST 

1. Mita dan Sindi pergi ke pasar untuk membeli buah-buahan. Mita membeli 4 

mangga dan 1 apel dengan harga Rp.16.000,00. Sedangkan Sindi membeli 6 

mangga dan 1 apel dengan harga Rp.20.000,00. Jika Susan ingin membeli 5 

mangga dan 3 apel berapa uang yang harus ia siapkan? Tentukanlah hal-hal 

berikut untuk menjawabnya: 

a. Informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut? 

Jawab: 

 

Diketahui: 4 mangga + 1 apel = Rp. 16.000,00 

                  6 mangga + 1 apel = Rp. 20.000,00 

 

Ditanya: 5x + 3y =  … ? 

 

Misalkan: harga 1 mangga = 𝑥 

                 harga 1 apel = 𝑦 

 

Maka:  4x + y = Rp. 16.000,00 . . . Persamaan 1 

            6x + y = Rp. 20.000,00 . . . Persamaan 2 

b. Tuliskan rencanamu untuk menyelesaikan soal tersebut! 

Jawab: 

8. Eliminasi variabel y dari persamaan 1 dan 2 sehingga diperoleh nilai 

variabel x 

9. Subtitusikan nilai variabel x ke persamaan 1 atau 2 sehingga diperoleh 

nilai variabel y 

10. Subtitusikan nilai yang telah diperolehn ke soal yang ditanya 

11. Untuk memeriksa kembali kebenaran jawaban maka kita dapat 

mensubtitusikan nilai setiap varibel ke salah satu persamaan 

12. Bila ruas kiri sama dengan ruas kanan atau sebaliknya, maka hasil 

yang didapat benar 

 

c. Laksanakan rencanamu untuk menyelesaikan soal! 

Jawab: 

1. Eliminasi variabel y dari persamaan 1 dan 2 sehingga diperoleh nilai 

variabel x 

 

 

6x + y = Rp. 20.000,00 
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4x + y = Rp. 16.000,00 

       2x = Rp. 4.000,00 

2𝑥

2
=
Rp. 4.000,00

2
 

                     x = Rp. 2.000,00 

 

2. Subtitusikan nilai variabel x ke persamaan 1 atau 2 sehingga diperoleh 

nilai variabel y 

    

                                           4x + y = Rp. 16.000,00 

        4(Rp. 2.000,00) + y = Rp. 16.000,00 

  Rp. 8.000,00 + y = Rp. 16.000,00 

Rp. 8.000,00 − Rp. 8.000,00 + y = Rp. 16.000,00 − Rp. 8.000,00 

                        y = Rp. 8.000,00 

 

3. Subtitusikan nilai yang telah diperolehn ke soal yang ditanya 

 

5x + 3y =  5(Rp. 2.000,00) + 3(Rp. 8.000,00) 

5x + 3y =  Rp. 10.000,00 + Rp. 24.000,00 

5x + 3y =  Rp. 34.000,00 

 

Jadi harga 5 mangga dan 3 apel adalah Rp. 34.000,00 

 

d. Periksa kembali jawaban yang sudah diperoleh! 

Jawab: 

4. Untuk memeriksa kembali kebenaran jawaban maka kita dapat 

mensubtitusikan nilai setiap varibel ke salah satu persamaan 

 

 4x + y = Rp. 16.000,00 

4(Rp. 2.000,00) + (Rp. 8.000,00) = Rp. 16.000,00 

Rp. 8.000,00) + Rp. 8.000,00 = Rp. 16.000,00 

Rp. 16.000,00 = Rp. 16.000,00 

 

Karena ruas kiri sama dengan ruas kanan, maka hasil yang didapatkan 

terbukti benar. 

 

2. Selisih umur seorang ayah dan anak yaitu 26 tahun, tetapi lima tahun yang 

lalu jumlah umur keduanya 34 tahun. Berapa umur ayah dan anak sekarang? 
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Tentukanlah hal-hal berikut untuk menjawabnya: 

e. Informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut? 

Jawab: 

 

Diketahui: selisih umur ayah dan anak = 26 tahun 

                  Lima tahun yang lalu jumlah keduanya = 34 tahun 

 

Ditanya: Umur ayah dan anak sekarang? 

 

Misalkan: umur ayah = x 

                 umur anak = y 

 

Maka:  x − y = 26 ……………… Persamaan 1 

            (x − 5) + (y − 5) = 34 … Persamaan 2 

atau 

x − 5 + y − 5 = 34 

x + y − 10 = 34 

x + y − 10 + 10 = 34 + 10 

x + y = 44 … Persamaan 2  

b. Tuliskan rencanamu untuk menyelesaikan soal tersebut! 

Jawab: 

1. Eliminasi variabel x dari persamaan 1 dan 2 sehingga diperoleh nilai 

variabel y 

2. Subtitusikan nilai variabel y ke persamaan 1 atau 2 sehingga diperoleh 

nilai variabel y 

3. Untuk memeriksa kembali kebenaran jawaban maka kita dapat 

mensubtitusikan nilai setiap varibel ke salah satu persamaan 

4. Bila ruas kiri sama dengan ruas kanan atau sebaliknya, maka hasil 

yang didapat benar 

c. Laksanakan rencanamu untuk menyelesaikan soal! 

Jawab: 

1. Eliminasi variabel x dari persamaan 1 dan 2 sehingga diperoleh nilai 

variabel y 

 

x + y = 44 

x − y = 26 

     2y = 18 
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2𝑦

2
=
18

2
 

                     y = 9 

2. Subtitusikan nilai variabel y ke persamaan 1 atau 2 sehingga diperoleh 

nilai variabel y 

 

       x − y = 26 

       x − 9 = 26 

x − 9 + 9 = 26 + 9 

                      x = 35 

 

Jadi, umur ayah dan anak sekarang adalah 35 tahun dan 9 tahun 

 

d. Periksa kembali jawaban yang sudah diperoleh! 

Jawab: 

3. Untuk memeriksa kembali kebenaran jawaban maka kita dapat 

mensubtitusikan nilai setiap varibel ke salah satu persamaan 

 

   (x − 5) + (y − 5) = 34 

(35 − 5) + (9 − 5) = 34 

                     30 + 4 = 34 

                     30 + 4 = 34 

 

Karena ruas kiri sama dengan ruas kanan, maka hasil yang didapat 

terbukti benar. 
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POST-TEST 

 

Nama   :  

Kelas   : X/… 

Mata Pelajaran : Matematika 

Waktu   : 2 × 45 menit 

 

Petunjuk: 

• Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban masing-masing 

• Selesaikan soal yang dianggap lebih mudah terlebih dahulu 

• Jawablah soal dengan jelas dan sistematis 

 

SOAL 

 

1. Jika gaji Anto, Budi, Citra digabung, maka hasilnya sama dengan 

Rp.4.500.000,00. Apabila gaji Budi diambil Rp.500.000,00 dan diberikan 

kepada Anto, maka gaji Anto akan sama dengan gaji Budi. Jika gaji Citra 

ditambah Rp.1.500.000,00, maka gaji Citra akan sama dengan jumlah gaji 

Anto dan Budi. Siapakah yang memili gaji paling banyak diantara Anto, 

Budi, dan Citra? Tentukanlah hal-hal berikut untuk menjawabnya: 

e. Informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut? 

f. Tuliskan rencanamu untuk menyelesaikan soal tersebut! 

g. Laksanakan rencanamu untuk menyelesaikan soal! 

h. Periksa kembali jawaban yang sudah diperoleh! 

 

2. Himpunan penyelesaian sistem persamaan  

{
 
 

 
 

 

1

x
+
1

y
+
1

z
= 6

2

x
+
2

y
−
1

z
= 3

3

x
−
1

y
+
2

z
= 7

    adalah  

{(x, y, z)}. Nilai dari x + 2y + 3z = . . . .  

Tentukanlah hal-hal berikut untuk menyelesaikannya: 

a. Informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut? 

b. Tuliskan rencanamu untuk menyelesaikan soal tersebut! 
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c. Laksanakan rencanamu untuk menyelesaikan soal! 

d. Periksa kembali jawaban yang sudah diperoleh! 

 

 

ALTERNATIF JAWABAN SOAL POST-TEST 

1. Jika gaji Anto, Budi, Citra digabung, maka hasilnya sama dengan 

Rp.4.500.000,00. Apabila gaji Budi diambil Rp.500.000,00 dan diberikan 

kepada Anto, maka gaji Anto akan sama dengan gaji Budi. Jika gaji Citra 

ditambah Rp.1.500.000,00, maka gaji Citra akan sama dengan jumlah gaji 

Anto dan Budi. Siapakah yang memili gaji paling banyak diantara Anto, Budi, 

dan Citra? Tentukanlah hal-hal berikut untuk menjawabnya: 

 

e. Informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut? 

Jawab: 

 

Diketahui: gaji Anto + gaji Budi + gaji Citra = Rp. 4.500.000,00 

                  gaji Budi − Rp. 500.000,00 = gaji Anto + Rp. 500.000,00   

atau 

                  gaji Budi − gaji Anto = Rp. 1.000.000,00 

                  gaji Citra + Rp. 1.500.000,00 = gaji Anto + gaji Budi 

atau 

                  gaji Anto + gaji Budi − gaji Citra = Rp. 1.500.000,00 

 

Ditanya: Siapakah yang memili gaji paling banyak diantara Anto, Budi, 

dan Citra 

 

Misalkan: gaji Anto = x 

                 gaji Budi = y 

                 gaji Citra = z 

 

Maka:  x + y +  z = Rp. 4.500.000,00 . . . Persamaan 1 

            y −  x = Rp. 1.000.000,00 . . . . . . . . Persamaan 2 

 x + y −  z = Rp. 1.500.000,00 . . .  Persamaan 3 

 

f. Tuliskan rencanamu untuk menyelesaikan soal tersebut! 

Jawab: 

1. Eliminasi variabel z dari persamaan 1 dan 3 sehingga diperoleh 
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persamaan 4 

2. Eliminasi variabel y dari persamaan 2 dan 4 sehingga diperoleh nilai 

variabel x 

3. Subtitusikan nilai variabel x ke persamaan 2 sehingga diperoleh nilai 

variabel y 

4. Subtitusikan nilai variabel x dan y ke persamaan 1 atau 3 sehingga 

diperoleh nilai variabel z 

5. Bandingkan ketiga nilai yang mana yang paling banyak untuk 

menjawab pertanyaan 

6. Untuk memeriksa kembali kebenaran jawaban maka kita dapat 

mensubtitusikan nilai setiap varibel ke salah satu persamaan 

7. Bila ruas kiri sama dengan ruas kanan atau sebaliknya, maka hasil 

yang didapat benar 

 

2. Laksanakan rencanamu untuk menyelesaikan soal! 

Jawab: 

1. Eliminasi variabel z dari persamaan 1 dan 3 sehingga diperoleh 

persamaan 4 

 

x + y +  z = Rp. 4.500.000,00 

x + y −  z = Rp. 1.500.000,00 

         2x + 2y = Rp. 6.000.000,00 

2x + 2y

2
=
Rp. 6.000.000,00

2
 

                     𝑥 + 𝑦 = Rp. 3.000.000,00 

  𝑦 + 𝑥 = Rp. 3.000.000,00. . . Persamaan 4 

 

2. Eliminasi variabel y dari persamaan 2 dan 4 sehingga diperoleh nilai 

variabel x    

 

𝑦 + 𝑥 = Rp. 3.000.000,00 

y − x = Rp. 1.000.000,00 

                  2𝑥 = Rp. 2.000.000,00 

                  
2x

2
=
Rp. 2.000.000,00

2
 

       𝑥 = Rp. 1.000.000,00 

 

3. Subtitusikan nilai variabel x ke persamaan 2 sehingga diperoleh nilai 

variabel y 



126  

 

 

                                y − x = Rp. 1.000.000,00 

y − Rp. 1.000.000,00 = Rp. 1.000.000,00 

  y = Rp. 1.000.000,00 + Rp. 1.000.000,00  

                                                   y = Rp. 2.000.000,00 

 

 

4. Subtitusikan nilai variabel x dan y ke persamaan 1 atau 3 sehingga 

diperoleh nilai variabel z 

 

    x + y + z = Rp. 4.500.000,00 

Rp. 2.000.000,00 + Rp. 1.000.000,00 + z = Rp. 4.500.000,00  

Rp. 3.000.000,00 + z = Rp. 4.500.000,00 

z = Rp. 1.500.000,00 

 

5. Bandingkan ketiga nilai yang mana yang paling banyak untuk 

menjawab pertanyaan 

 

Dari hasil diatas diketahui gaji Anto adalah  Rp. 1.000.000,00 gaji 

Budi adalah Rp. 2.000.000,00, dan gaji Citra adalah 

Rp. 1.500.000,00.  

 

Jadi yang memiliki gaji paling banyak diantara ketiganya adalah Budi 

dengan gaji Rp. 2.000.000,00 

3. Periksa kembali jawaban yang sudah diperoleh! 

Jawab: 

6. Untuk memeriksa kembali kebenaran jawaban maka kita dapat 

mensubtitusikan nilai setiap varibel ke salah satu persamaan 

 

x + y −  z = Rp. 1.500.000,00 

Rp. 1.000.000,00 + Rp. 2.000.000,00 −  Rp. 1.500.000,00

= Rp. 1.500.000,00 

Rp. 3.000.000,00 −  Rp. 1.500.000,00 = Rp. 1.500.000,00 

                                       Rp. 1.500.000,00 = Rp. 1.500.000,00 

 

Karena ruas kiri sama dengan ruas kanan, maka hasil yang didapatkan 

terbukti benar. 
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2. Himpunan penyelesaian sistem persamaan  

{
 
 

 
 

 

1

x
+
1

y
+
1

z
= 6

2

x
+
2

y
−
1

z
= 3

3

x
−
1

y
+
2

z
= 7

    adalah  

{(𝑥, 𝑦, 𝑧)}. Nilai dari x + 2y + 3z = . . . .  

Tentukanlah hal-hal berikut untuk menyelesaikannya 

a. Informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut? 

Jawab: 

Diketahui: 
1

x
+
1

y
+
1

z
= 6 

                  
2

x
+
2

y
−
1

z
= 3  

                  
3

x
−
1

y
+
2

z
= 7 

 

Ditanya: x +2𝑦 + 3z = . . . . ?                

 

Misalkan: 
1

𝑥
= A 

                 
1

𝑦
= B 

                 
1

𝑧
= C  

 

Maka:  
1

x
+
1

y
+
1

z
= 6 → 𝐴 + 𝐵 + 𝐶 = 6 

2

x
+
2

y
−
1

z
= 3 atau 2

1

x
+ 2

1

y
−
1

z
= 3 →  2𝐴 + 2𝐵 − C = 3  

3

x
−
1

y
+
2

z
= 7 atau 3

1

x
−
1

y
+ 2

1

z
= 7 →  3A − B + 2C = 7 

 

A + B + C = 6. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Persamaan 1  

2A + 2B − C = 3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Persamaan 2 

3A − B + 2C = 7. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Persamaan 3 

 

2. Tuliskan rencanamu untuk menyelesaikan soal tersebut! 

Jawab: 

1. Eliminasi variabel A dan B dari persamaan 1 dan 2 sehingga diperoleh 

nilai variabel C 

2. Eliminasi variabel B dari persamaan 1 dan 3 sehingga diperoleh 

persamaan 4 
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3. Subtitusikan nilai variabel C ke persamaan 4 sehingga diperoleh nilai 

variabel A 

4. Subtitusikan nilai variabel A dan C ke persamaan 1 sehingga diperoleh 

nilai variabel B 

5. Karena nilai A, B, dan C yang sudah diperoleh hannya permisalan dari  
1

𝑥
, 
1

𝑦
, 𝑑𝑎𝑛 

1

𝑧
  jadi kita ubah lagi ke bentuk semula dan kita operasikan 

sehingga diperoleh nilai x, y, dan z. 

6. Setelah memperoleh nilai x, y, dan z kemudian subtitusikan nilai x, y, 

dan z ke persamaan yang ditanya  

7. Untuk memeriksa kembali kebenaran jawaban maka kita dapat 

mensubtitusikan nilai setiap varibel ke salah satu persamaan 

8. Bila ruas kiri sama dengan ruas kanan atau sebaliknya, maka hasil 

yang didapat benar 

 

2. Laksanakan rencanamu untuk menyelesaikan soal! 

Jawab: 

1. Eliminasi variabel A dan B dari persamaan 1 dan 2 sehingga diperoleh 

nilai variabel C 

 

   A + B + C = 6    × 2  2A + 2B + 2C = 12     

2A + 2B − C = 3    × 1    2A + 2B − C = 3     

                                                                               3C = 9 

                                                                               
3C

3
=
9

3
 

                                                                                 C = 3 

 

2. Eliminasi variabel B dari persamaan 1 dan 3 sehingga diperoleh 

persamaan 4 

 

     A + B + C = 6 

3A − B + 2C = 7 

                      4A + 3C = 13 . . . . . . Persamaan 4 

 

3. Subtitusikan nilai variabel C ke persamaan 4 sehingga diperoleh nilai 

variabel A 

 

         4A + 3C = 13 

4A + (3 × 3) = 13 

            4A + 9 = 13 
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    4A + 9 − 9 = 13 − 9 

                    4A = 4 

                         𝐴 = 1 

 

4. Subtitusikan nilai variabel A dan C ke persamaan 1 sehingga diperoleh 

nilai variabel B 

 

A + B + C = 6 

1 + B + 3 = 6 

        B + 4 = 6 

B + 4 − 4 = 6 − 4 

                B = 2 

 

5. Karena nilai A, B, dan C yang sudah diperoleh hannya permisalan dari  
1

𝑥
, 
1

𝑦
, 𝑑𝑎𝑛 

1

𝑧
  jadi kita ubah lagi ke bentuk semula dan kita operasikan 

sehingga diperoleh nilai x, y, dan z. 

 

• A =
1

x
                                                      

1 =
1

x
 

x =
1

1
 

x = 1 

 

 

6. Setelah memperoleh nilai x, y, dan z kemudian subtitusikan nilai x, y, 

dan z ke persamaan yang ditanya  

 

x + 2y + 3z =  1 + 2 ×
1

2
+ 3 ×

1

3
 

x + 2y + 3z =  1 +
2

2
+
3

3
 

x + 2y + 3z =  1 + 1 + 1 

x + 2y + 3z =  3 

 

Jadi nila dari x + 2y + 3z =  3 

 

• B =
1

y
 

2 =
1

y
 

y =
1

2
 

 

 

• C =
1

z
 

3 =
1

z
 

z =
1

3
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d. Periksa kembali jawaban yang sudah diperoleh! 

Jawab: 

7. Untuk memeriksa kembali kebenaran jawaban maka kita dapat 

mensubtitusikan nilai setiap varibel ke salah satu persamaan awal 

 

1

x
+
1

y
+
1

z
= 6 

1

1
+
1

1
2

+
1

1
3

= 6 

1

1
+
2

1
+
3

1
= 6 

1 + 2 + 3 = 6 

                6 = 6 

Karena ruas kiri sama dengan ruas kanan, maka hasil yang didapat 

terbukti benar. 
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Lampiran 4 Lembar Validasi Dari kedua Validator 
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137  
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Lampiran 5 lembar Jawaban Posttest kelas Eksperimen 
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Lampiran 6 Hasil Uji IBM SPSS 

 

 
 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kelas Eksperimen .098 20 .200* .957 20 .488 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest Kelas Eksperimen .112 20 .200* .969 20 .734 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest -11.9271550 1.6449141 
.367814

0 

-

12.696998

5 

-11.1573115 -32.427 19 .000 
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Lampiran 7 Tabel Statistik 
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Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian 
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